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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh salah satu guru kimia 

menunjukkan bahwa siswa  mengalami kesulitan belajar pada materi tatanama 

senyawa, karena banyaknya aturan yang harus diperhatikan setiap pemberian 

nama senyawa dari satu unsur ke unsur lainnya dan mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Sehingga dilakukan identifikasi miskonsepsi siswa menggunakan tes 

diagnostik three tier pada materi tatanama senyawa. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan menggunakan tes diagnostik three tier yang bertujuan untuk mengetahui 

siswa yang mengalami miskonsepsi di MAN 2 Banda Aceh. Jenis penelitian ini 

deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes diagnostik 

three tier. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI MIA 3 sebanyak 25. 

Pengolahan data dilakukan dengan beberapa tahap, tahap pertama pembuatan 

butir soal, tahap kedua dibagikan soal tes diagnostik three tier, kemudian data di 

olah menggunakan teknik perhitungan maka diperoleh 10 soal tatanama senyawa 

yang sudah valid dan telah diuji secara akurat. Hasil penelitian siswa mengalami 

miskonsepsi dengan presentase rata-rata sebanyak 34,4% kategori sedang. Rincian 

miskonsepsi dengan pokok bahasan menentukan rumus empiris 60% kategori 

sedang, penamaan senyawa biner sebanyak 57,5% kategori sedang, senyawa 

poliatomik sebanyak 32,5% kategori sedang, senyawa basa sebanyak 27,5% 

kategori rendah, dan senyawa hidrat sebanyak 35% kategori sedang. Berdasarkan 

hasil identifikasi yang telah dilakukan, penyebab terjadinya miskonsepsi dapat 

dipengaruhi salah satunya karena siswa tidak memahami konsep dengan benar 

serta kurangnya pengetahuan tentang lambang dari unsur kimia dan siswa 

memiliki tingkat keyakinan yang tinggi terhadap jawaban sehingga menyebabkan 

miskonsepsi. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang–undang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanan belajar dan proses 

pembelajaran agar setiap peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan secara spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Pendidikan merupakan suatu proses atau usaha setiap bangsa yang tidak 

terputus–putus sifatnya didalam segala tingkat pada kehidupan manusia, sesuai 

dengan perkembangan masyarakat dan kebudayaan yang bertujuan untuk 

mencapai kesempurnaan dan kedewasaan manusia, dengan sadar dan tanggung 

jawab sehingga dapat menghadapi persoalan hidup kedepannya.
1
  

Jenjang pendidikan di Indonesia terbagi menjadi tiga yaitu, Pendidikan 

informal, formal, dan nonformal. Pendidikan informal digambarkan sebagai suatu 

pendidikan yang berasal dari keluarga sebelum seorang anak memulai pendidikan 

disekolah. Sedangkan pendidikan formal merupakan pendidikan yang dilakukan 

didalam suatu institusi resmi yang disebut sekolah. Jenjang pendidikan pada 

umumnya dimulai pada taman kanak–kanak, sekolah dasar (SD), sekolah 

menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas (SMA/MA). 

                                                           
1
 Kuntjoro Purbopranoto, Hak–Hak Asasi Manusia dan Pancasila, (Jakarta : Pradnya 

Paramaita, 1976), h. 147  
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Sekolah menengah atas (SMA) salah satu pelajaran yang harus dipelajari 

dan dipahami adalah pelajaran kimia, materi pembelajaran kimia salah satunya 

materi tatanama senyawa. Materi tersebut disusun secara berurutan dan 

berhubungan antara satu dengan lainnya agar lebih mudah dipahami.
2
 

Kimia merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang sifat, materi, 

struktur, serta perubahan energi materi yang dapat menyertai kimia. 
3
Ilmu kimia 

adalah ilmu yang mempelajari materi  dan perubahan.
4
 Ilmu Kimia memiliki 

banyak bidang ilmu yang mempelajari konsep, hukum, teori yang memiliki 

hubungan dengan kehidupan sehari–hari manusia.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap salah satu guru kimia 

di MAN 2 Banda Aceh.  Siswa disekolah tersebut mengalami kesulitan belajar 

pada materi kimia, siswa berfikir materi kimia bersifat abstrak dan mempelajari 

rumus, unsur, perhitungan. Misalnya, materi tatanama senyawa kimia dari unsur 

satu dan unsur lainnya. Seperti, senyawa CO dengan CO2 siswa sering tertukar 

penyebutan dari kedua senyawa tersebut. Sehingga dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran dan hasil belajar dengan melakukan tes diagnostik three tier maka 

akan membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi terkait materi 

tatanama senyawa kimia.  

                                                           
2
 Adistya Febriana, Identifikasi Pemahaman Konsep Ikatan Kimia, Jurnal Pembelajaran 

Kimia, Vol. 3, No.1, 2018, h.141  

3
 Sitti Faika dan Sumiati Side, Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Perkuliahan dan 

Pratikum Kimia Dasar di Jurusan Kimia FMIPA Universitas Makassar, Jurnal Chemical, Vol. 12,  

No. 2, 2011, h.19 

4
 Raymond Chang, Kimia Dasar,(Jakarta : Erlangga, 2005),h. 4 
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Peserta didik manganggap kimia materi–materi pelajaran dengan konsep 

abstrak. Salah satu karakteristik aspek kimia yang sulit dan saling mempengaruhi 

interaksi antar level miskroskopis dan makroskopis merupakan tantangan dan 

kesulitan untuk para peserta didik. Contohnya konsep mol, struktur atom, ikatan 

kimia, ikatan kovalen, tatanama senyawa kimia dan kimia organik
5
.   

Tatanama adalah suatu senyawa yang tersusun atas unsur–unsur yang 

menyusun senyawa. Senyawa ionik tersusun atas kation dan anion. Senyawa ionik 

biner tersusun dari unsur logam sebagai ion positif (kation) dan unsur non logam 

sebagai ion negatif (anion). Tatanama senyawa ionik biner diawali dengan unsur 

kation logam diikuti dengan unsur anion nonlogam maka ditambah dengan kata 

“ida” sebagai salah satu contohnya yaitu NaCl (Natrium Klorida). 

Tes diagnostik pilihan ganda (multiple choice diagnostic test) yang 

digunakan untuk menganalisis kesalahan terhadap konsep siswa terdiri dari tiga 

tingkat (three tier). Diagnosik tes three tier merupakan pengembangan diagnostik 

pilihan ganda tiga tingkat. Pengembangan tersebut terdapat tingkat keyakinan dari 

siswa dalam memilih jawaban maupun alasan
6
. 

 Tes diagnostik penelitian ini berupa jenis three tier multiple choice. Tes 

ini merupakan tes yang memiliki tiga tingkatan. Pada tingkat pertama adalah 

pilihan ganda yang merupakan pilihan jawaban sesuai konsep, tingkat kedua berisi 

pilihan ganda dengan alasan sesuai konsep dan diberikan satu pilihan kosong jika 

                                                           
5
Sirhan, Ghassan, Learning Difficulties in Chesmistry, An Overview, Journal Of Turkish 

Science Education, 2007, Vol. 4, No. 2, h. 35  

6
 Pujia Rawh, Achmad Samsudin, dan Muhammad Gina Nugraha, “Pengembangan Four–

Tier Diagnostic test untuk Megidentifikasi Profil Konsepsi Siswa pada Materi Alat–alat Optik”, 

Jurnal Wahana Pendidikan Fisika. Vol. 5, No.1, 2020, h.86 
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seorang siswa merasa tidak menemukan jawaban pada 5 pilihan yang tersedia, dan 

tingkat ketiga berisi confidence level atau pertanyaan keyakinan  dari jawaban 

siswa.
7
 

Instrumen diagnostik three tier merupakan suatu instrumen tes yang paling 

valid, dan akurat dalam mengidentifikasi miskonsepsi. Instrumen ini memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan instrumen diagostik pilihan ganda biasa dan two 

tier karena memiliki tier ketiga yang berupa suatu item keyakinan atas respon 

siswa, sehingga peneliti lebih banyak mendapatkan informasi tentang miskonsepsi 

siswa. Siswa dapat membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi, 

menebak, kurang paham konsep, dan tidak paham konsep. 

Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran yang dapat 

mengarahkan peserta didik untuk mencapai kemajuan secara maksimal sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki seseorang. Pada kenyataannya tidak semua 

peserta didik dapat mencapai kemajuan secara maksimal dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Kegagalan pada peserta didik dalam pencapaian 

prestasi hasil belajar secara akademik yang tidak sesuai dengan kapasitas yang 

diharapkan menjadi salah satu tanda adanya kesulitan belajar yang dialami oleh 

peserta didik.  

 

 

                                                           
7
 Anna Shalihah dkk, Identifikasi Miskonsepsi Menggunakan Tes Diagnostik Three Tier 

pada Hukum Newton dan Penerapannya, Journal of Teaching and Learning Physics, Vol.1, No.1, 

2016, h.26 
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  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti melakukan penelitian 

untuk mendeteksi miskonsepsi pada siswa. Peneliti mengambil judul penelitian 

mengenai “Identifikasi Miskonsepsi dengan Menggunakan Tes Diagnostik Three 

Tier pada Materi Tatanama Senyawa di MAN 2 Banda Aceh” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah “Bagaimana mengidentifikasi miskonsepsi 

siswa pada materi tatanama senyawa dengan menggunakan tes diagnostik three 

tier di MAN 2 Banda Aceh ?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini adalah“ 

Untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi tatanama senyawa dengan 

menggunakan tes diagnostik three tier di MAN 2 Banda Aceh”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagi siswa 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar 

pada materi pelajaran kimia pada sub materi tatanama senyawa  dengan 

menggunakan tes diagnostik three tier sehingga siswa mengetahui 

kesalahan konsep dan meningkatkan hasil belajar siswa.   



6 

 

 

 

2. Bagi guru 

Meningkatkan pengetahuan guru tentang kesalahan konsep atau 

miskonsepsi yang terjadi pada materi kimia tatanama senyawa. sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran.  

3. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang kesalahan konsep atau 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa MAN 2 Banda Aceh sehingga menjadi 

pengetahuan baru ketika terjun langsung di dunia pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam memahami istilah–istilah yang 

terdapat pada proposal skripsi ini tentang identifikasi miskonsepsi siswa pada 

materi tatanama senyawa dengan menggunakan tes diagnostik three tier. Maka 

diperlukan penjelasan terhadap istilah–istilah tersebut sebagai berikut: 

1. Miskonsepsi  

Miskonsepsi adalah kesalahan konsep yang terjadi karena 

kesalahpahaman yang dialami oleh peserta didik dengan konsep yang konkret 

saat menafsirkan konsep yang diterima. Dengan kata lain miskonsepsi dapat 

diartikan sebagai kesalahan dalam memahami konsep yang diterima serta 

bertentangan dengan teori dan konsep yang telah dikemukakan oleh para ahli. 

Apabila konsep yang dimiliki seorang peserta didik sesuai dengan konsep 

sains yang sederhana, maka konsep peserta didik tersebut tidak dapat 

dikatakan miskonsepsi atau salah konsep. 
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Miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik dapat terjadi ketika 

peserta didik mendapatkan konsep yang baru dan menguraikan suatu konsep 

tersebut dengan konsep yang dimilikinya. Miskonsepsi dapat menghambat 

siswa untuk membangun konsep sains sehingga mengakibatkan para pelajar 

mengalami kesulitan saat belajar berlangsung
8
. 

2. Tes diagnostik three tier  

Tes diagnostik three tier adalah berupa sejumlah pertanyaan atau 

permintaan melaukan sesuatu untuk mengukur tingkat pengetahuan, 

keterampilan, intelegensi, bakat, atau kemampuan lain yang dimiliki oleh 

seseorang. Tes diagnostik merupakan alat evaluasi yang memiliki tujuan 

untuk menemukan suatu masalah atau kesulitan yang dialami oleh seseorang 

peserta didik sehingga dapat diberikan tindak lanjut yang sesuai dan tepat 

dengan masalah yang dimilikinya.  

Tes diagnostik three tier merupakan tes diagostik pilihan ganda tiga 

tingkat merupakan pengembangan dari tes diagnostik dua tingakat (two tier). 

Tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat menambahkan tingkat 

keyakinandalam masing–masing butir soal sehingga dalam tes diagnostik 

pilihan ganda tiga tingkat berisi pilihan jawaban, alasan jawaban, dan tingkat 

keyakinan dalam menjawab pertanyaan
9
.  

 

                                                           
8
 Oktaviane Dalanggo, dkk, Identifikasi Kecenderungan Gaya Belajar Mahasiswa Yang 

Mengalami Miskonsepsi pada Konsep Kesetimbangan Kimia, Jurnal Penelitian,  2015, Vol. 3, 

No. 1, h. 26  

9
 Depdiknas, Tes Dianostik, (Jakarta : Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar 

dan Menengah, 2007), h. 68 
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3. Tatanama senyawa kimia  

Tatanama senyawa kimia adalah senyawa–senyawa yang disusun dari 

unsur–unsur pembentuknya yang mutlak dan memerlukan nama yang spesifik 

untuk menggambarkan keadaan senyawa tersebut baik dari segi jumlah 

maupun jenis unsur penyusunnya. Metode sistematik untuk penamaan 

senyawa disebut sistem tata nama. Sistem tata nama senyawa disusun 

berdasarkan aturan IUPAC (International Union Of Pure and Apllied 

Chemistry) yang telah digunakan secara seragam oleh seluruh negara.  

Penyeragaman nama sangat penting untuk menghindari adanya 

penamaan lokal yang berbeda–beda pada senyawa yang memiliki rumus 

kimia sama. Dengan menggunakan tanda atom atau lambang unsur, dapat 

dituliskan rumus kimia suatu senyawa. Rumus kimia suatu zat dapat berupa 

rumus empiris, rumus molekul, dan rumus bangun. Sedangkan tatanama 

senyawa dapat dibedakan menjadi empat yaitu senyawa biner, senyawa 

poliatomik, senyawa asam, dan senyawa basa. Sistem pada tatanama setiap 

senyawa berbeda–beda.
10

 

                                                           
10

 Raymond Chang, Kimia Dasar Konsep–Konsep Inti, (Jakarta : Erlangga, 2004), h. 45  
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Teori Belajar dan Hasil Belajar 

1. Teori Belajar  

Teori adalah kumpulan prinsip–prinsip yang disusun secara sistematis. 

Prinsip dapat dibentuk dengan menjelaskan hubungan–hubungan dari 

fenomena–fenomena yang ada disekitar lingkungan. Menurut Piaget, 

pengetahuan itu dapat bermakna jika dicari dan ditemukan sendiri oleh 

peserta didik
11

. Teori dikemukakan oleh beberapa para ahli sebagai berikut; 

a. King, menurut king teori adalah sekumpulan konsep ketika dijelaskan 

memiliki hubungan yang dapat diamati dalama dunia nyata. 

b. Nazir, menurut nazir teori adalah sebuah pendapat yang dikemukakan 

sebagai keterangan mengenai peristiwa atau kejadian. 

c. Jonathan H. Turner teori adalah sebuah proses mengembangkan ide–ide 

dalam menjelaskan bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi.
12

 

Belajar merupakan kunci paling utama disetiap pendidikan. Belajar 

sebagai suatu  proses dan hamper selalu mendapat tempat yang luas dalam 

berbagai disiplin ilmu yang berhubungan dengan upaya pendidikan. Sebagai 

contoh psikologi pendidikan dan psikologi belajar.  

                                                           
11

 Mel Silbermen, 101 Cara Pelatihan dan Pembelajaran Aktif, (Jakarta : Indeks, t,t), 

h.161 – 162   

12
 Feida, Noorlaila, Teori–teori Belajar dalam Pendidikan, ( Jawa Barat : Edu Pubslisher, 

2020), h. 7-15  
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Menurut Gagne belajar merupakan suatu proses organisme perubahan  

perilaku sebagai akibat dari pengalaman. Penekanan bahwa belajar itu 

menyangkut perubahan dalam suatu organisme. Perubahan dapat terjadi yaitu 

adanya perubahan perilaku dalam proses belajar. Adapun beberapa teori 

belajar dalam pendidikan sebagai berikut;  

1) Teori Behavioristik 

Teori behavioristik merupakan teori yang mempelajari perilaku 

manusia. Teori ini berfokus pada peranan dalam menjelaskan tingkah laku 

melalui rangsangan berdasarkan (stimulus) yang dapat  menimbulkan 

hubungan perilaku (respon). Menurut teori ini seseorang yang terlibat pada 

tingkah laku tertentu karena telah mempelajarinya melalui pengalaman, 

sehingga dapat menghubungkan tingkah laku dengan mengharapkan sesuatu 

atau hadiah. 
13

 

 Terdapat 3 kondisi yang dapat mengalami perubahan seseorang ialah, 

(a) perubahan dapat terjadi karena seseorang memperoleh bantuan/bimbingan 

untuk menghasilkan perubahan, (b) perubahan seseorang terjadi apabila 

orang–orang yang dihargai dapat memperlakukan dengan cara yang berbeda, 

(c) adanya motivasi yang kuat dari pihak individu sendiri sehingga 

membentuk perubahan.
14

 

 

                                                           
13

 Eni Fariyatul, Psikologi Belajar & Mengajar, (Sidoarjo : Nizamia Learniing Center, 

2016), h. 26 - 27 

14
 Budi Haryanto, Psikologi Pendidikan dan Pengenalan Teori– teori Belajar, (Sidoarjo :  

Universitas Muhammadiyah, 2004), h. 67–70  
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2) Teori Kognitivisme 

Teori kognitivisme ialah teori ini lebih mementingkan proses belajar 

daripada hasil belajar siswa, sehingga lebih menaruh perhatian daripada 

peristiwa yang terjadi. Teori ini menerangkan bahwa belajar tidak hanya 

melibatkan antara stimulus dengan respon sebagaimana dalam teori 

behaviorisme. Teori kognitivisme melibatkan seseorang dalam proses 

berpikir yang sangat kompleks.
15

 Teori belajar kognitif menekankan proses 

yang terjadi pada akal pikiran manusia.  

3) Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme merupakan suatu pendekatan belajar yang 

mengarahkan pada keyakinan seseorang secara aktif dalam membangun 

pengetahuannya sendiri ditentukan dengan pengalaman orang itu sendiri.
16

 

Teori ini siswa dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu 

yang berguna terhadap dirnya, dan bergelut dengan ide–ide maksudnya siswa 

siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan dan memberikan makna melalui 

pengalaman secara nyata. Karena siswa harus dibiasakan untuk memecahkan 

masalah, menenmukan sesuatu yang berguna dan mengembagkan ide–ide 

pada dirinya sendiri.  

 

 

                                                           
15

Nugroho, Pandangan Kognitifisme dan Aplikasinya dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Anak Usia Dini, Jurnal Inovasi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, vol. 3, No. 2, 

2015, h. 80-81 

16
 Suparlan, Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran, Jurnal Keislaman dan Ilmu 

Pendidikan, vol. 1, No 2, 2019, h.85 
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4) Teori Humanistik 

Teori humanistik merupakan kegiatan jasmani dan rohani sebagai 

rangka untuk memaksimalkan proses perkembangan. Perubahan dan 

perkembangan yang dialami seseorang disebabkan pada proses pembelajaran 

misalnya, kebiasaan, berbagai kemampuan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.
17

 Teori Humanistik percaya bahwa, pusat pembelajaran pada 

siswa. Sedangan seorang pendidik sebagai fasilitator. Prinsip pendidik teori 

humanistik yaitu (a) seorang siswa dapat memilih apa yang ingin mereka 

pelajari, (b) tujuan pendidikan dapat mendorong keinginan siswa dalam 

belajar dan mengajar mereka tentang cara belajar.
18

 

Berdasarkan pada teori belajar diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

proses belajar–mengajar dapat berjalan dengan baik maka peserta didik 

sebaiknya diajak untuk memanfaatkan semua alat inderanya sehingga mereka 

lebih mudah mengingat dan memahami pelajaran yang disampaikan. Seorang 

pendidik berupaya untuk merangsang peserta didik dengan berbagai indera. 

Semakin banyak indera yang digunakan semakin mudah untuk menerima dan 

mengolah informasi sehingga informasi yang diperoleh maka semakin luas 

dan semakin besar dan dapat dipertahankan dalam ingatan peserta didik.  

 

 

                                                           
17

Setiawati,Pendekatan Humanistik dalam Bimbingan Konseling Disekolah untuk 

Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa, Jurnal Paradigma, Vol. 4, No. 8, 2009, h. 186  

18
Abd Qodir, Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, 

Jurnal Pendadogik,  Vol. 04, No. 02, 2017, h. 185-189 
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2. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah suatu hal yang berhubungan dengan kegiatan 

pembelajaran.  Proses dari hasil belajar sebagai tanda pencapaian seseorang 

setelah mengalami proses belajar dengan melakukan evaluasi terlebih dahulu 

dari proses belajar yang telah dilakukan. Hasil belajar seorang siswa adalah 

keberhasilan yang telah dicapai siswa dengan mendapatkan prestasi belajar 

siswa disekolah yang dapat diwujudkan dalam bentuk angka.
19

 Menurut 

Bloom, indikator hasil belajar mencakup 3 ranah yaitu; 

a. Congnitive Domain (Ranah Kognitif) 

Ranah kognitif sebagai ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). 

Segala sesuatu yang meliputi kegiatan pada otak termasuk kedalam ranah 

kognitif. Aspek ranah kognitif yaitu proses berfikir mulai dari rendah 

sampai tinggi yang berisikan perilaku aspek intelektual yaitu knowledge, 

comprehension, analysis, synthensis, and evaluating. 

b. Affective Domain (Ranah Afektif) 

Ranah  afektif yaitu ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai hasil 

belajar. Adapun ciri ranah afektif akan tampak pada siswa dengan berbagai 

tingkah laku. Ranah afektif terdiri dari 5 tingkatan mulai paling sederhana 

sampai yang paling kompleks yaitu reciving, responding, valuing, 

organizing, and caractirazation by value. 

 

 

                                                           
19

 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1989), h. 82  
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c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) 

Ranah psikomotor yaitu ranah kerja otot sehingga mengakibatkan 

gerak tubuh atau bagian–bagiannya. Ranah psikomotor berkaitan dengan 

keterampilan atau kemampuan setelah mendapatkan pengalaman belajar. 

Ranah ini terdiri dari 4 tingkatan yaitu initiatory, pre–rountine, rountinized, 

keterampilan produktifitas (teknik, fisik, social, majerial dan intelektual).
20

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran dapat dilihat dari seseorang 

dalam belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar terdiri dari 2 yaitu faktor internal dan eksternal. Menurut Muhibbin 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar kepada peserta didik yaitu; 

1) faktor internal 

a) Aspek fisiologi 

b) Aspek psikologi 

2) faktor eksternal 

a) faktor lingkungan sosial 

b) faktor lingkungan non sosial 

Faktor yang yang mempengaruhi proses pada hasil belajar peserta didik 

secara garis besar terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan eksternal.
21

 

 

                                                           
20

 Suharsimi, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996),h. 38 

21
 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 2010), h. 59-60   
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1) Faktor internal peserta didik 

a) Faktor fisiologi peserta didik, misalnya seorang peserta didik memiliki 

kondisi kesehatan dan kebugaran fisik serta adanya kondisi panca 

indera tertutama pada indera pendegaran dan penglihatan. 

b) Faktor psikologi peserta didik, misalnya pada minat, bakat, intelegensi, 

motivasi, dan kemampuan kognitif seperti persepsi, berfikir dan 

kemampuan dasar  pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. 

2) Faktor eskternal peserta didik 

a) Faktor lingkungan peserta didik 

Faktor lingkungan ini terbagi menjadi dua yaitu, faktor pertama 

lingkungan alam atau non sosial misalnya keadaan suhu, kelembapan 

udara, waktu, letak madrasah dan sebagaianya. Faktor kedua lingkungan 

sosial seperti adanya manusia dan budayanya masing–masing. 

b) Faktor instrumental 

Faktor instrumental berupa gedung atau saranan secara fisik dikelas. 

Sarana dan alat pembelajaran, media, guru, dan kelas, sarana atau materi 

terhadap strategi pembelajaran. 

Hasil belajar yang telah dicapai melalui proses pembelajaran secara 

optimal cenderung menunjukkan hasil belajar dengan ciri yaitu (a) 

kepuasaan dan kebanggan sehingga dapat menumbuhkan motivasi pada 

diri siswa, (b) menambah keyakinan akan kemampuan pada dirinya.
22

 

                                                           
22

 Fitria, Pengaruh Model Pembelajaran PBL Melalui Metode Proyek Terhadap Hasil 

Belajar pada Materi Hasil Kali Kelarutan Kelas XI SMAN 12 Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh : 

Uin Ar–Raniry, 2015), h. 33  
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4. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada umumnya sebagai hakikat pada perubahan tingkah 

laku seseorang yang telah mencakup kemampuan kognitif, afektif, 

psikomotorik setelah melakukan suatu kegiatan pada proses belajar mengajar 

tertentu.
23

 Hasil belajar menunjukkan adanya perubahan keadaan sehingga 

menjadi lebih baik dan bermanfaat untuk; (a) menambah pengetahuan, (b) 

lebih mudah memahami sesuatu yang mudah dipahami sebelumnya, (c) lebih 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Dapat disimpulkan bahwa 

manfaat hasil belajar ialah perubahan tingkah laku secara individu baik dari 

segi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 

B. Miskonsepsi 

Miskonsepsi adalah pengertian tidak akurat terhadap suatu konsep, 

penggunaan konsep yang salah, klasifikasi dengan contoh yang salah. 

Miskonsepsi adalah kepercayaan yang tidak sesuai dengan penjelasan yang 

diterima secara umum dan terbukti tentang suatu fenomena dan peristiwa. 

Miskonsepsi berupa konsep awal tentang kesalahan antara hubungan yang tidak 

benar antara konsep, sehingga dapat diartikan sebagai suatu konsep awal yang 

yang dimiliki siswa yang tidak sesuai dengan penjelasan yang diterima
24

.  

                                                           
23

 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung : Sinar 

Baru Algesindo, 2009), h. 3  

24
Suparno Paul, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta : 

Grasindo, 2005),  h. 4-5  
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Miskonsepsi adalah kesalahan dari pemahaman dalam menghubungkan 

suatu konsep dengan konsep-konsep yang lain, antara konsep yang baru dengan 

konsep yang sudah ada didalam pikiran peserta didik sehingga dapat membentuk 

konsep yang salah dan bertentangan dengan konsepsi dari parah ahli.
25

 

Miskonsepsi dapat didefinisikan suatu kondisi dimana seseorang memiliki 

konsepsi tentang suatu konsep yang berbeda dengan konsepsi yang disepakati 

oleh para ahli. Miskonsepsi terjadi karena orang yang bersangkutan memiliki 

persepsi yang berbeda terhadap fakta yang diamati. Miskonsepsi juga berasal dari 

interaksi dengan sumber belajar seperti buku, guru atau teman yang juga telah 

mengalami miskonsepsi.
26

 

1. Teori Miskonsepsi Menurut Para Ahli 

Adapun pengertian miskonsepsi menurut para ahli sebagai berikut ; 

a. Suparno menyatakan bahwa, miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak 

akurat akan konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh 

yang salah, dan hubungan hierarkis konsep yang tidak benar.  

b. Model, Michael & Wenderoth menyatakan bahwa, miskonsepsi 

merupakan pemahaman suatu konsep atau prinsip yang tida konsisnten 

dengan penafsiran atau pandangan yang berlaku umum tentang konsep 

tersebut.
27

 

                                                           
25

 H. Sakti, Alamsyah, Belajar Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 

2021), h. 157  

26
 Muslimin Ibrahim, Model Pembelajaran P2OC2R Untuk Mengubah Konsepsi IPA 

Siswa, (Sidoarjo : Zifatama Jawara, 2019), h. 130  

27
Suwarto, Pengembangan Tes Diagostik dalam Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajaran, 2013), h.114  
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2. Penyebab Miskonsepsi 

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi dapat dipengaruhi oleh 

beberapa macam penyebab yang dapat ditimbulkan dari berbagai faktor 

diantaranya yaitu;  

a. Seorang siswa lebih cenderung berdasarkan pemikirannya lihat dari 

situasi masalah yang tampak saja.
28

 

b. Siswa yang mengalami miskonsepsi hanya melihat dari satu atau dua 

aspek saja yang mereka anggap cocok, suatu peristiwa sehingga siswa 

lebih menginterprestasikan suatu peristiwa dengan penjelasan yang tidak 

sesuai. 

c. Buku teks juga termasuk salah satu penyebab miskonsepsi karena 

dipengaruhi oleh penjelasan yang keliru, salah tulis mislanya pada rumus, 

terdapat kartun sehingga memuat miskonsepsi. 

3. Cara Mendeteksi Miskonsepsi 

a) Pengertian konsep pada orang tersebut berbeda dengan pengertian yang 

disepakati oleh komunitas ilmuan. 

b) Seseorang yang bersangkutan sangat yakin bahwa pengertian yang 

mereka miliki tentang konsep tersebut sudah benar. 

c) Karena sangat yakin akan keberadaan pendapatnya bahwa seseorang 

yang mengalami miskonsepsi bersifat resisten, selalu bertahan dengan 

kesalahannya sehingga sulit diubah pada pendiriannya. 

                                                           
28

 Ramat Grafiddin, Identifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas X pada Materi Reaksi Redoks 

di MAN Model Banda Aceh, Skripsi, Banda Aceh : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar–

Raniry, 2016, h. 14-15 
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Tabel 2.1 Penyebab Terjadi Miskonsepsi 

Sebab Utama Sebab Khusus 

Peserta didik - Prakonsepsi 

- Pemikiran asosiatif 

- Pemikiran humanistik 

- Alasan yang tidak lengkap/salah 

- Intuisi yang salah 

- Tahap perkembangan kognitif siswa 

- Kemampuan siswa 

- Minat belajar siswa 

Guru - Tidak menguasai bahan, tidak kompeten 

- Bukan lulusan dari bidang ilmu 

- Tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan/ide 

- Relasi guru dengan siswa tidak baik 

Buku teks - Penjelasan keliru 

- Salah tulis, terutama dalam rumus 

- Tingkat kesulitan penulisan buku terlalu tinggi bagi 

siswa 

- Peserta didik tida tahu membaca buku teks 

- Buku fiksi sains kadang–kadang konsepnya 

menyimpang demi menarik pembaca 

- Kartun sering memuat miskonsepsi 

Konteks - Pengalaman siswa 

- Bahasan sehari–hari berbeda 

- Teman diskusi yang salah 

- Keyakinan dan agama 

- Penjelasan orang lain yang keliru 

- Konteks hidup siswa (TV, Radio, Film yang keliru) 

- Perasaan senang/ tidak senang secara bebas atau 

tertekan. 

 Mengajar - Hanya berisi ceramah dan menulis 

- Langsung kedalam bentuk matematika 

- Tidak mengungkapkan miskonsepsi siswa 

- Tidak mengoreksi PR yang salah 

- Model analogi 

- Model pratikum 

- Model diskusi 

- Model demostrasi yang sempit 

(Sumber : Suparno. 2013 : 29) 
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3. Cara Mengatasi Miskonsepsi 

Cara mengatasi miskonsepsi bukanlah suatu persoalan yang mudah, 

karena miskonsepsi cenderung resisten dalam diri siswa. Beberapa miskonsepsi 

menjadi sistem kepercayaan siswa sehingga membutuhkan beragam strategi 

yang dapat diterapkan dalam jangka waktu panjang. Para ahli psikologi 

kognitif menyatakan bahwa banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

membantu siswa dalam menkonstruksikan pengetahuan agar tidak terjadi 

miskonsepsi diantarnya yaitu; 

a. Menyediakan kesempatan untuk melakukan suatu percobaan 

b. Menekankan pemahaman konseptual 

c. Mendorong untuk diaglog di kelas 

d. Membentuk komunitas pembelajaran
29

. 

Miskonsepsi akan mempengaruhi efektivitas proses belajar peserta 

didik dimasa selanjutnya. Apabila peserta didik secara terus menerus 

mempercayai konsep yang tidak tepat, maka akan menimbulkan masalah dalam 

menerima pembelajaran dimasa yang kan datang. Miskonsepsi yang dialami 

peserta didik harus diketahui oleh guru agar dapat menentukan langkah yang 

tepat dalam mengatasi masalah belajar tersebut. 

 Miskonsepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang bersumber dari dalam 

diri sendiri, guru, teman, maupun buku pegangan yang digunakan oleh 

peserta didik.
30
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C. Tes Diagnostik Three Tier 

Tes diagnostik merupakan tes yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik 

untuk mengetahui adanya berbagai macam bentuk kesulitan yang dialami oleh 

siswa dalam suatu pelajaran.
31

 Tes diagnostik berupa tes yang digunakan untuk 

mengetahui miskonsepsi pada topik tertentu dalam pembelajaran sehingga hasil 

tes yang diperoleh dapat memberikan masukan tentang respon peserta didik untuk 

memperbaiki kelemahannnya. Tes diagnostik memiliki dua fungsi yaitu; 

1) Menemukan masalah atau kesulitan yang dialami oleh peserta didik. 

2) Membantu rencana tindak lanjut untuk menemukan suatu masalah atau 

memecahkan suatu masalah kesulitan yang telah terindetifikasi. 

Tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat memberikan pilihan jawaban 

dengan alasan yang harus dipilih seorang siswa. Melalui cara ini guru dapat 

mengetahui siswa yang akan menjawab benar dengan alasan yang benar dan siswa 

yang menjawab benar dengan alasan yang salah. Akan tetapi guru tidak dapat 

melihat seberapa kuat siswa dalam memahami konsep yang diberikan.  

Bentuk tes ini dikembangkan lagi menjadi tes diagnostik yang memiliki 

tiga tingkat yang dapat menambah tingkat keyakinan terhadap butir soal. Siswa 

diberi beberapa alternatif jawaban, alasan serta tingkat keyakinan pada tiap butir 

soal dalam menjawab pertanyaan tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat 

memberikan kesempatan siswa untuk memilih tingkat keyakinan tunggal dalam 
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memilih jawaban dan alasan pada masing–masing butir soal
32

. Tes diagnostik 

three tier yang terdiri dari tiga tingkat yaitu ; 

1. Tingkat pertama, terdiri dari multiple–choice untuk pilihan jawaban yang 

disajikan yang terdiri dari lima pilihan yaitu, A, B, C, D dan E. 

2. Tingkat kedua, terdiri dari lima pilihan dengan empat pilihan sudah 

disajikan yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5. Serta pilihan yang masih kosong yang 

disediakan bagi siswa jika memiliki alasan sendiri. 

3. Tingkat ketiga, terdiri dari pilihan keyakinan atas jawaban yang telah pilih 

pada  tingkat pertama dan kedua, yaitu A untuk memilih yakin dan B 

untuk memilih tidak yakin. 

Tes diagnostik three tier multiple choice merupakan pengembangan dari 

tes diagnostik two tier. Tes diagnostik ini merupakan tes yang tersusun dari tiga 

tingkatan soal. Tingkat pertama (one tier) berupa pilihan ganda biasa, tingkat 

kedua (Two tier) berupa pilihan alasan dan tingkat ketiga (three tier) berupa 

pertanyaan sebagai penegasan tentang keyakinan dari jawaban yang telah dipilih 

pada tingkat satu dan dua.
33
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Oleh karena itu seorang peserta didik yang mengalami miskonsepsi dan 

tidak paham konsep dapat dibedakan dengan menganalisis jawaban siswa dengan 

tinggi rendahnya keyakinan setiap jawaban dari peserta didik
34

. Tes diagnostik 

berguna untuk mengetahui kesulitan belajar, termasuk miskonsepsi yang telah 

terjadi terhadap peserta didik. Tes diagnostik dapat membantu peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi sehingga seorang guru dapat mengatasi miskonsepsi yang 

dialami peserta didik. Hasil tes diagnostik memberikan informasi tentang konsep 

–konsep yang belum dipahami dan yang sudah dipahami. 

 

D. Rumus Kimia 

Rumus kimia suatu zat menyatakan jenis dan jumlah dari atom yang 

terdapat dalam suatu zat
35

. Aturan–aturan penulisan rumus kimia unsur adalah: 

a. Lambang atom dapat diambil pada huruf pertama atau dua huruf pertama 

dari nama unsur yang bersangkutan dalam bahasa latin. 

b. Unsur–unsur yang mempunyai nama dengan huruf pertama yang sama, 

maka simbolnya dapat dibedakan pada huruf keduannya. 

c. Lambang atom ditulis dengan huruf kapital, kecuali bila terdiri dari dua 

huruf maka pada huruf pertama ditulis dengan huruf kapital diikuti dengan 

huruf kedua ditulis huruf kecil.
36
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Tabel 2.2 Contoh Rumus Kimia 

 Rumus Kimia Nama Kimia 

NaCl Natrium Klorida 

HCl Asam Klorida 

CaCl2 Kalsium Klorida 

NH3 Amonia 

  (Sumber : Djamaludin. 2006 : 51) 

Rumus kimia dari suatu zat digunakan untuk memberikan sebuah 

informasi mengenai jenis unsur dan jumlah atom maupun perbandingan dari atom 

sebagai unsur penyusun zat tersebut. Rumus kimia dibedakan menjadi 2 yaitu ; 

1. Rumus Molekul 

Rumus molekul ialah jenis dari unsur yang menyatakan jumlah atom–

atom unsur yang dapat menyusun suatu molekul atau senyawa. Rumus  

molekul dibedakan menjadi rumus molekul dan rumus unsur. 

2. Rumus Empiris 

Rumus empiris ialah jenis unsur yang menyatakan perbandingan yang 

paling sederhana dari atom–atom unsur penyusun atau senyawa. Dan 

dinyatakan pada lambang unsur-unsurnya. Rumus empiris digunakan untuk 

zat penyusun ion-ion dari gabungan struktur. 

3. Rumus Senyawa Hidrat 

Senyawa hidrat ialah zat yang terbentuk oleh ikatan kimia suatu 

senyawa dengan satu atau lebih molekul air. Senyawa dari berair Kristal 

disebut juga senyawa hidrat.
37
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Contoh :  

Sebanyak 5 gram hidrat dari senyawa tembaga (II) sulfat (CuSO4.xH2O) 

dipanaskan sampai semua air kristalnya mengalami penguapan. Jika pada 

massa padatan tembaga (II) sulfat yang terbentuk menjadi 3,2 gram. Maka 

tentukan rumus dari senyawa hidrat tersebut (Ar Cu = 63,5, O = 16, H = 1) 

Penyelesaian : 

Massa H2O  = 5 gram – 3,2 gram = 1, 8 gram 

Mol CuSO4   = 
           

        
 = 

        

              
 = 0,02 mol 

Mol H2O      = 
         

      
 = 

        

           
   = 0,1 mol 

Perbandingan mol CuSO4 : mol H2O 

   =  0,02 mol : 0,1 mol  = 1 : 5 

E. Tatanama Senyawa 

Tatanama senyawa merupakan serangkaian aturan dalam persenyawaan– 

persenyawaan yang telah disusun secara sistematis. Tatanama senyawa disusun 

berdasarkan IUPAC  (International Union Of Pure and Apllied Chemistry).
38

  

Tatanama senyawa ialah pemberian nama pada senyawa–senyawa. Seperti halnya 

manusia, hewan, dan tumbuhan memiliki nama sebagai tanda dan untuk 

mempermudahkan dalam mempelajarinya. Adapun sistem tatanama senyawa 

berdasarkan pada rumus kimia yang memperlihatkan adanya komposisi pada 

unsur–unsur senyawa tersebut.
39
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Senyawa diberi sebuah nama memiliki aturan–aturan tertentu. Selain itu, 

suatu senyawa diberi nama khusus misalnya, urea, glukosa, dan lainnya. 

Pemberian nama suatu senyawa telah diatur oleh badan IUPAC dan selanjutnya 

diikuti oleh semua Negara.
40

 Penyeragaman nama sangat penting untuk 

menghindari adanya penamaan lokal yang berbeda–beda pada senyawa yang 

memiliki rumus kimia sama. Dengan menggunakan tanda atom atau lambang 

unsur, dapat dituliskan rumus kimia suatu senyawa. Sedangkan tatanama senyawa 

anorganik dapat dibedakan menjadi empat yaitu senyawa biner, senyawa 

poliatomik, senyawa asam, senyawa basa dan senyawa organik sederhana. Sistem 

pada tatanama setiap senyawa berbeda– beda
41

. 

1. Tatanama Senyawa Biner 

Senyawa biner adalah senyawa yang terbentuk hanya dari dua unsur. 

Senyawa biner dapat terbentuk dari satu unsur logam dan satu unsur non logam, 

atau dapat pula terbentuk dari dua unsur non logam. 

a. Unsur logam dan unsur non logam 

Untuk senyawa ionik biner, unsur pertama yang diberi nama kation pada 

logam serta diikuti dengan anion non logam. Anion diberi nama dengan 

mengambil bagian awal dari nama unsur itu dan ditambah dengan kata “ida”. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dengan jelas contoh senyawa logam dan 

non logam pada tabel dibawah ini; 
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  Tabel 2.3 Contoh logam dan non logam 

Rumus Struktur  Nama Senyawa  

NaCl Natrium Klorida 

CaCl2 Kalium Klorida 

MgBr2 Magnesium Bromida 

Na2S Natrium Sulfida 

Al2O3 Aluminium Oksida 

  (Sumber : Djamaludin. 2006 : 53) 

b. Unsur non-logam dan non-logam 

Tatanama senyawa biner yang dapat terbentuk dengan dua unsur non 

logam mengikuti sistem tatanama lain. Nama unsur pertama kali disebutkan 

lebih dulu dan diikuti dengan nama unsur yang kedua diberi akhiran “ida”. 

Jika sepasang unsur membentuk lebih dari satu senyawa, menjadi dua metode 

yang dapat digunakan untuk dapat membedakannya.  

1) Gunakan pada awalan yunani (seperti yang ada didalam tabel) untuk 

menunjukkan jumlah atom pada setiap unsur dalam rumus molekul 

senyawa (di untuk dua, tri untuk tiga dan seterusnya). Jika senyawa 

merupakan padatan yang molekulnya kurang terdefenisikan secara baik, 

maka nama rumus molekulnya dengan cara ini diberikan awalan untuk 

satu (mono -) ditiadakan kecuali untuk karbon monoksida. 

2) Tuliskan bilangan oksida dari nama unsur pertama dengan angka romawi 

dan letakkan dalam tanda kurung sesudah nama unsur itu. 

1 = Mono    6 = Heksa 

2 = Di    7 = Hepta 

3 = Tri    8 = Okta 

4 = Tetra    9 = Nona 

5 = Penta    10 = Deka 
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Awalan mono dapat digunakan bila diinginkan untuk menghindari 

keraguan. Selain itu awalan mono tidak perlu disebutkan untuk unsur yang 

pertama. Contoh senyawa biner yang terdiri dari dua unsur non-logam dapat 

dilihat sebagai berikut; 

Tabel 2.4 Contoh senyawa biner nonlogam 

Rumus Struktur  Nama Senyawa  

CO Karbon Monoksida 

CO2 Karbon Dioksida 

SO2 Belerang Dioksida 

CCl4 Karbon Tetraklorida 

N2O3 Dinitrogen trioksida 

(Sumber : Djamaludin. 2006 : 54) 

2. Tatanama Senyawa Poliatomik 

Senyawa poliatomik dapat dibentuk lebih dari dua unsur. Senyawa 

poliatomik merupakan senyawa yang dibentuk dari ion–ion poliatomik. Ion– 

ion poliatomik terdiri dari ion positif (kation) dan ion negatif (anion). Ion 

positif biasanya bersal dari unsur logam dan berupa ion tunggal sedangkan 

ion negatif berasal dari nonlogam. 

Tabel 2.5 Penamaan Kation dan Anion 

Kation Nama Anion Nama 

K
+
 Kalium NO2

-
 Nitrit 

Li
+
 Litium NO3

-
 Nitrat 

Mg
2+

 Magnesium PO3
3-

 Posfit 

Ca
2+

 Kalsium PO4
3-

 Posfat 

Al
3+

 Aluminium Br2
- 

Bromit 

Ba
2+

 Barium Br3
- 

Bromat 

Zn
2+

 Seng ClO2
-
 Klorit 

Sr
2+

 Strontium ClO3
- 

Klorat 

Be
2+ 

Berilium CrO4
2- 

Kromat 

Ni
2+ 

Nikel IO2
- 

Iodit 

Ba
2+ 

Barium IO3
- 

Iodat 

Pb
4+ 

Timbal (IV) SO4
2-

 Sulfat 

(Sumber : Budiman. 2020 : 39-40) 
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Jika terdapat satu unsur nonlogam yang mempunyai dua jenis anion 

beroksigen maka membedakannya dengan jumlah oksigen yang diberi 

awalan hipo atau ahiran-it dan pada jumlah oksigen yang lebih banyak 

diberikan awalan dengan akhirat–at. Pada urutan penamaannya senyawa 

poliatomi adalah dengan menyebutkan terlebih dahulu nama kation dengan 

diikuti nama anion. 

       Tabel 2.6 Contoh senyawa poliatomik 

Rumus Struktur  Nama Senyawa  

NaNO3
 

Natrium Nitrat 

K2CO3
 

Kalium Karbonat 

CaCO3 Kalsium Karbonat 

K2CrO4 Kalium Kromat 

(Sumber : Djamaludin. 2006 : 54) 

3. Tatanama Senyawa Asam 

Tatanama senyawa asam merupakan senyawa asam yang dapat 

menggambarkan sebagai zat yang menghasilkan ion hidrogen (H
+
) ketika 

dilarutkan didalam air dan mempunyai rasa asam.
42

 Larutan yang terbentuk 

diberi nama dengan awalan asam-sebelum nama anionnya. Dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini; 

       Tabel 2.7 Contoh senyawa asam 

Nama Ion Rumus Ion Nama asam Rumus asam 

NO3
- 

Nitrat Asam Nitrat HNO3 

NO2
- 

Nitrit Asam Nitrit HNO2 

SO4
2-

 Sulfat Asam Sulfat HSO4 

SO3
2-

 Sulfit Asam Sulfit HSO3 

ClO3
-
 Klorat Asam Klorat HClO3 

ClO2
-
 Klorit Asam Klorit HClO2 

(Sumber : Budiman. 2020 : 42-43) 
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4. Tatanama Senyawa Basa 

Pada umumnya basa adalah zat yang dapat menghasilkan ion OH
-
 

(Hidroksida). Penamaan diawali dengan penyebutan ion logam diikuti kata 

hidroksida.  

  Tabel 2.8 Contoh senyawa basa 

Rumus Struktur  Nama Senyawa  

KOH Kalium Hidroksida 

NaOH Natrium Hidroksida 

Mg(OH)2 Magnesium Hidroksida 

 

5. Tatanama Senyawa Organik Sederhana 

Tatanama senyawa  organik didasarkan pada jumlah atom karbon, struktur, 

gugus fungsional, dan jenis ikatannya. Tatanama senyawa organik lebih 

komplek. Karena atom memiliki empat elektron valensi sehingga pada keadaan 

normal, atom karbon memiliki empat elektron valensi sehingga pada keadaan 

normal, atom karbon akan mengikat empat atom lainnya. Hal ini menyebabkan 

adanya perbedaan penamaan senyawa organik secara umum. 

1) Senyawa organik yang paling sederhana jika hanya mengandung atom C 

dan atom H saja. Penamaan senyawa dimulai sesuai dengan jumlah pada 

atom C dan diberi akhiran sesuai dengan ikatan antar atom C. Jika semua 

berikatan tunggal maka diberi akhiran–ana, jika memiliki ikatan rangkap 

dua diberi ahiran–ena. Jika rangkap tiga diberi ahiran–una. 
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Tabel 2.9 Contoh senyawa organik atom C 

Rumus Struktur  Nama Senyawa  

CH4 Metana 

C2H6 Etana 

C3H8 Propana 

C2H4 Etena 

C3H6 Propena 

C4H8 Butena 

C2H2 Etuna 

C3H4 Propuna 

C4H6 Butuna 

 

2) Senyawa organik yang atom H diganti dengan ion lain atau gugus lain. 

Keadaan seperti ini menimbulkan perbedaan cara penamaannya. Idealnya, 

setiap senyawa organik harus memiliki nama seperti yang telah diatur 

dalam IUPAC. 

Tabel 2.10 Contoh senyawa organik atom H 

Rumus Struktur  Nama Senyawa  

C6H6 Benzena 

CH3COOH Asam Asetat 

CO(NH2)2 Urea 

C2H5OH Etanol 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan penelitian 

deskriptif kuantitatif yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

peserta didik pada materi tatanama senyawa. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian  yang bertujuan untuk mengetahui keadaan, kondisi, atau hal lain yang 

kemudian hasil yang diperoleh dapat disajikan dalam bentuk laporan penelitian.
43

 

Metode penelitian ini hasil datanya diperoleh dari hasil analisis secara kuantitatif.  

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan generalisasi yang terdiri dari objek dan subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk 

dipahami dan mengambil kesimpulan. Populasi peneliti meliputi karakteristik 

atau sifat yang memiliki subjek dan objek tersebut.
44

 Populasi didefinisikan 

keseluruhan objek yang akan diteliti untuk mempelajari dan mengambil 

kesimpulan dari penelitian ini. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas XI 

MIA di MAN 2 Banda Aceh dengan jumlah siswa 85.  
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian total dan karakterisitik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila pada suatu populasi banyak dengan jumlah cukup besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua populasi yang dapat, maka 

peneliti menggunakan sampel yang telah diambil sebagian dari populasi 

tersebut. Untuk mengambil sampel dari jumlah populasi yang sangat besar 

maka didiambil sampel representative (mewakili). Sampel yang digunakan 

pada peneliti adalah siswa kelas XI MIA 3 yang berjumlah 25 siswa. 

Pengambilan sampel pada kelas ini berdasarkan dari hasil observasi (pra 

penelitian), maka peneliti melihat bahwa siswa kelas XI MIA 3 yang masih 

kurang paham dalam proses pembelajaran kimia pada materi tatanama senyawa 

kimia dibandingkan dengan kelas XI MIA lainnya.  

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik sampel 

pertimbangan tertentu yakni berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

diawal.
45

 Dimana ditemukan bahwa respon siswa dalam memahami tatanama 

senyawa terbilang rendah sehingga kelas XI MIA 3 dapat dijadikan sebagai 

sampel dalam penelitian ini. 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

mengukur suatu data dalam penelitian atau sebagai alat ukur yang digunakan 

dalam mengamati suatu fenomena yang terjadi dialam dan sosial.
46

 Tes adalah 

seperangkat rangsangan yang akan diberikan kepada beberapa orang atau 

kelompok dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban dari skor.
47

  

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal  tes diagnostik 

three tier yang terdiri dari 10  soal tes yang telah diuji  validitas secara valid dan 

realibilitas. Instrumen tersebut dibagikan kepada para siswa untuk diisi siswa 

dengan mengkategorikan jawaban siswa berdasarkan tingkat tes diagnostik tingkat 

pertama jawaban pilihan ganda, tingkat kedua jawaban benar salah beserta 

alasannya dan tingkat ketiga keyakinan jawaban yang diberikan oleh peserta 

didik.  

1. Validitas Instrumen 

Validitas instrumen dapat dibuktikan dengan beberapa bukti. Bukti–bukti 

tersebut secara konten atau dapat dikenal dengan validitas dari konten dan isi, 

dan dikenal dengan validitas konstruk.
48

 Instrumen ini sebagai lembar validasi 

yang diuji oleh tim validator yang terdiri dari dua dosen Prodi Pendidika Kimia 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan satu 

orang guru bidang studi kimia di sekolah MAN 2 Banda Aceh untuk melihat 
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kelayakan lembar validasi butir soal materi tatanama senyawa yang akan 

diberikan kepada peserta didik di MAN 2 Banda Aceh untuk mengetahui siswa 

yang mengalami miskonsepsi pada materi tatanama senyawa. 

a. Validasi Konstruk 

Validitas konstruk terfokus pada sejumlah alat ukur yang 

menunjukkan hasil dari pengukuran yang sesuai dengan definisinya. 

Definisi dapat diturunkan dengan berdasarkan teori yang benar, pertanyaan 

pada item soal sesuai maka instrumen dinyatakan valid secara kontruk. 

Validator ahli merupakan ahli materi dan evaluasi, pada validasi ini 

dilakukan dengan memberikan sebuah tanda ceklis (√) terhadap skor 

validitas yang telah disediakan.  

Validasi ahli yang diambil oleh peneliti adalah  dua dosen Prodi 

Pendidikan Kimia dan satu orang guru bidang studi kimia di sekolah MAN 

2 Banda Aceh. Kemudian pada skor validitas dapat dihitung dengan 

menggunakan  rumus persentase perhitungan yaitu ; 

  P = 
 

 
       

Keterangan : 

P = Persentase 

X = Jumlah soal yang dipakai 

N = Jumlah seluruh soal 

 

Kemudian persentase yang diperoleh dapat dikategorikan kedalam 

beberapa kriteria dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut ; 
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Tabel 3.1 Persentase validitas 

Persentase Kriteria 

0 – 25% Sangat Tidak Valid 

26% – 50% Tidak Valid 

51% – 75% Valid 

76 – 100% Sangat Valid 

(Sumber : Putri, 2018 : 31)  

b. Validasi butir soal 

Validasi butir soal dapat dilakukan dengan peserta didik kelas XI MIA 

2 di MAN 2 Banda Aceh. Validasi butir soal dilakukan untuk mengukur 

butir soal yang valid dan tidak valid. Penentuan butir soal yang valid dan 

berkualitas sehingga dapat dilakukan dengan mencari skor dari total pada 

hasil jawaban siswa. Kemudian apabila pada butir soal mempunyai validitas 

yang tinggi maka soal tersebut dapat atau layak digunakan. Validitas 

instrumen yang digunakan dapat dicari dengan menggunakan teknik 

korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut ; 

  rxy = 
  ∑      ∑   ∑  

√{     ∑   } {∑  } {∑  } 
 

Keterangan ; 

rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 

X = Skor masing–masing responden variabel X (tes yang disusun) 

Y = Skor masing–masing responden variabel Y (tes kriteria) 

N = Jumlah responden  

 

Teknik ini dapat mengkorelasikan antara skor tiap soal dengan skor 

total dari tiap butir soalnya. Penafsiran pada tiap butir soal valid atau tidak 

dapat ditentukan dengan cara membandingkan nilai koefisien korelasi 

dengan nilai r dengan kriteria pada unit satu dengan nilai α = 5% dengan 

kriteria r dihitung < r tabel maka soal tersebut dinyatakan tidak valid. 
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Sedangkan kriteria validitas butir soal dapat diketahui menggunakan 

kriteria koefisien korelasi sebagai berikut ; 

Tabel 3.2 Kriteria korelasi butir soal 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,00 – 0,20  Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,61  Sedang 

0,61 – 0,80  Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Realiabilitas instrumen adalah   sebuah tingkat atau derajat konsistensi 

dari suatu  instrumen. Realibilitas tes berkenaan dengan pertanyaan, 

apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan.
49

 Teknik menggunakan persamaan Cronbach’s Alpha 

atau koefisien alpha. Karena tes ini terdiri lebih dari dua pilihan, adapun 

rumus yang dapat digunakan untuk menghitung koefisien alpha sebagai 

berikut.
50

 

r1 = 
 

   
    {

∑   

  
} 

Keterangan : 

r1 = Koefisien realibilitas Alfa Cronbach 

K = Jumlah item soal 

 ∑   = Jumlah varian skor tiap item 

St
2 
= Varian total 

 

 

                                                           
49

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), h.257 

50
Febrianati Yusup, Uji Validitas dan Realibilitas …………………….., h.22 
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Perhitungan dari reliabilitas dalam penelitian ini dibantu dengan 

menggunakan software microsoft excel. Penafsiran pada koefisien korelasi ini 

menggunakan kriteria penentuan validitas terhadap butir soal. Soal dan 

instrumen tes yang telah divalidasi dan reliable kemudian pada instrumen ini 

diperoleh pada tahap akhir instrumen yang telah diuji kembali. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data yang selanjutnya akan dianalisis untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan. Adapun prosedur dalam pengumpulan data dengan menggunakan tes 

instrumen. Instrumen tes yang digunakan merupakan instrumen tes diagnostik 

three tier sebanyak 10 soal yang sudah diuji valid dan reliabilitas.  

Identifikasi miskonsepsi siswa pada materi tatanama senyawa dengan tes 

diagnostik three tier dapat diketahui berdasarkan analisis dari jawaban siswa. 

Dimana tes diagnostik three tier  terdiri dari 3 tingkatan. Pada tingkat pertama 

berisi pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban, tingkat kedua berisi pilihan ganda 

dengan 5 pilihan disertai alasan jawaban, dan tingkat ketiga berisi tingkat 

keyakinan yang terdiri dari dua pilihan yakni pilihan yakin dan tidak yakin 

disertai keyakinan alasan jawaban. 
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E. Analisis Data 

Analisis data untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

miskonsepsi peserta didik pada materi tatanama senyawa dapat diketahui dengan 

menganalisis data hasil dari penelitian secara deskriptif. Penilaian pada setiap 

tingkatan dianalisis dengan tiga tingkatan. Tahap pertama yang merupakan soal 

pilihan ganda setiap jawaban siswa yang benar pada tahp ini maka diberikan 

kriteria benar dan  jawaban salah maka diberikan diberikan kriteria salah pada 

tabel pengelompokkan misonsepsi siswa yang dapat dilihat sebagai berikut; 

Tabel 3.3 Kriteria Pengelompokkan Tahap 1 

Benar Salah 

(Sumber, Weldy, 2018 : 42) 

Tahap kedua yaitu tahapan yang berisi jawaban dari alasan pertama. Jika 

tahap pertama siswa benar sementara pada tahap kedua siswa salah maka siswa 

tersebut dapat dikategorikan kedalam miskonsepsi atau tidak paham. Sementara 

jika jawaban siswa dalam tahap pertama benar dan tahap kedua benar maka bisa 

saja dapat dikategorikan sebagai kategori kedalam paham konsep atau menebak. 

Jadi pada tahap kedua ini kriteria belum terlalu jelas apakah seorang siswa 

tergolong kedalam miskonsepsi atau kriteria lainnya. Untuk pengisian pada tabel  

kriteria pada tahap dua sama dengan tahap pertama contoh pada tahap kedua ini 

dapat dilihat pada tabel berikut; 

Tabel 3.4 Kriteria Pengelompokkan Tahap 2 

Tahap Pertama Tahap Kedua 

Benar Benar 

Benar Salah 

Salah Benar 

Salah Salah 

(Sumber, Weldy, 2018 : 43) 
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Tahap ketiga berisi tingkat keyakinan pada jawaban pertama dan kedua. 

Tahap ketiga inilah dapat melakukan analisis mengelompokkan siswa yang 

mengalami miskonsepsi, tidak paham konsep, paham konsep, dan menebak dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini; 

Tabel 3.5 Kriteria Pengelompokkan Tahap 3 

No Kategori Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

1 Paham Benar Benar Yakin 

2 Menebak Benar Benar Tidak Yakin 

3 Menebak Benar Salah Tidak Yakin 

4 Miskonsepsi Benar Salah Yakin 

5 Tidak Paham Konsep Salah Salah Tidak Yakin 

6 Menebak Salah Benar Tidak Yakin 

7 Miskonsepsi  Salah Benar Yakin 

8 Miskonsepsi Salah Salah Yakin 

(Sumber, Weldy, 2018 : 44) 

Analisis persentase dilakukan dengan melihat seberapa besar siswa yang 

mengalami miskonsepsi dan siswa yang tidak paham konsep sehingga dapat 

dilakukan dengan menggunakan teknik persentase berikut ini; 

  
 

  
         

Keterangan : 

P = Persentase jumlah siswa paham konsep, tidak tahu konsep, dan miskonsepsi. 

A = Banyaknya siswa yang paham konsep, tidak paham konsep, dan miskonsepsi. 

Ja = Jumlah seluruh siswa 

 

Setelah menganalisis data maka dapat mengkategorikan hasil tes siswa dan 

menghitung persentase siswa yang mengalami miskonsepsi sebagai berikut; 

Tabel 3.6 Kriteria Miskonsepsi 

Persentase Miskonsepsi Kriteria Miskonsepsi 

0 < Miskonsepsi ≤ 30% Rendah 

30 < Miskonsepsi ≤ 70% Sedang 

70 < Miskonsepsi ≤ 100% Tinggi 

(Sumber, Weldy, 2018 : 45) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data 

a. Tes Soal Diagnostik Three Tier 

Tes soal diagnostik three tier merupakan instrumen tes tiga tingkatan 

yang digunakan dalam penelitian ini. Tes ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi adanya miskonsepsi peserta didik pada materi tatanama 

senyawa. Tes diagnostik three tier  yang akan diberikan kepada peserta 

didik telah diuji validitas oleh ahli kimia. Tes soal tersebut terdiri dari 10 

butir soal tatanama senyawa yang akan diberikan kepada peserta didik. 

Tes diagnostik  three tier terdiri dari tiga tingkatan, tingkat pertama 

(one tier) yaitu berupa soal pilihan ganda dengan 5 opsi jawaban yang telah 

disediakan, tingkat kedua (two tier) berupa pilihan alasan dari jawaban pada 

tingkat pertama terdiri dari 5 opsi pilihan alasan tersebut, dan tingkat ketiga 

(three tier) yaitu keyakinan dari hasil jawaban pada tingkat pertama dan 

tingkat kedua dengan 2 opsi yakin dan tidak yakin dari jawaban soal 

tersebut.  
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Tabel 4.1  Kisi–Kisi Instrumen Tes Soal Diagnostik Three Tier 

No Aspek Materi Pokok Indikator Soal Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Item 

1 Pemahaman 

Konsep 

Mengidentifikasi 

senyawa kimia 

Peserta didik dapat 

menentukan rumus 

kimia sesuai aturan 

C3 1 

2 Pemahaman 

Konsep 

Penamaan rumus 

senyawa kimia  

Peserta didik dapat 

menganalisis rumus 

senyawa kimia 

C4 2,4,7 

dan 10 

3 Pemahaman 

Konsep 

Rumus senyawa 

kimia 

Peserta didik dapat 

mengaitkan rumus 

kimia sesuai IUPAC 

C4 3, 8,9 

4 Pemahaman 

Konsep 

Menentukan 

senyawa kimia  

Peserta didik dapat 

menentukan 

perbandingan 

senyawa kimia 

C3 5, 6 

Jumlah 10 

 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa pada materi tatanama senyawa. Peneliti membuat beberapa 

soal berdasarkan indikator soal terkait materi kimia salah satunya materi tatanama 

senyawa. Kisi-kisi instrumen tersebut untuk mengetahui indikator per-butir soal 

sehingga dapat memudahkan peneliti mengetahui pokok bahasan soal tersebut.  

Tahapan selanjutnya yaitu validasi soal tes diagnostik three tier kepada penelaah 

ahli kimia. 

b. Validasi Soal Tes Diagnostik Three Tier 

Validitas instrumen tes diagnostik  three tier ialah salah satu alat ukur yang 

menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Instrumen dapat dikatakan 

valid apabila dapat menjukkan data yang variable secara tepat.  

Instrumen tes bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen yang 

digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas yang dibuat 
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oleh peneliti yaitu uji validitas isi dan uji validitas butir soal untuk mengetahui 

layak atau tidak layaknya instrumen tes diagnostik. 

1) Validitas Isi 

Validitas isi memiliki tujuan untuk menentukan kesesuaian dari 

instrumen tes diagnostik three tier dengan teori materi tatanama senyawa. 

Validitas isi sejauh mana peserta didik menguasai materi pelajaran yang 

telah disampaikan saat proses pembelajaran mengenai materi tatanama 

senyawa tersebut. Penilaian dari instrumen ini dilakukan oleh beberapa 

penelaah ahli materi yang merupakan Dosen Program Studi Pendidikan 

Kimia Uin Ar–Raniry dan Guru Kimia di MAN 2 Banda Aceh untuk 

mengetahui kelayakan dari instrumen tes diagnostik three tier.  

Berikut tabel hasil validitas isi yag telah dilakukan oleh para pakar 

ahli kimia berupa tes diagnostik three tier per-butir soal pada materi 

tatanama senyawa. Berikut tabel hasil validasi yang ditelah ditelaah oleh 

ahli materi tes diagnostik three tier per-butir soal pada materi tatanama 

senyawa. 

 

 

 

 

 

 

 



44 

   

 

 

Tabel 4.2  Hasil Validasi Oleh Ahli  

Butir  

Soal 

Validator 

1 (%) 

Validator 

2 (%) 

Validator 

3 (%) 

Rata-rata 

(%) 

Keterangan 

 Soal - 1 67 80 67 71 Valid 

 Soal - 2 99 87 98 95 Sangat Valid 

 Soal - 3 99,4 73 80 84 Sangat Valid 

 Soal - 4 99,4 99 99 99 Sangat Valid 

 Soal - 5 99 80 99 93 Sangat Valid 

 Soal - 6 99 99,4 100 99,4 Sangat Valid 

 Soal - 7 93 99 47 80 Sangat Valid 

 Soal - 8 99,4 99 99 99 Sangat Valid 

 Soal - 9 99 100 100 99,6 Sangat Valid 

 Soal - 10 99,4 100 80 93 Sangat Valid 

 Soal - 11 99 87 87 91 Sangat Valid 

 Soal - 12 99,4 99 87 95 Sangat Valid 

 Soal - 13 74 87 87 82,6 Sangat Valid 

 Soal - 14 99 100 99 99 Sangat Valid 

 Soal - 15 100 100 99,4 99,8 Sangat Valid 

 

2) Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal sebanyak 10 soal yang sudah valid berdasarkan tabel 

4.3 yang telah diujikan pada peserta didik di kelas XI MIA 2 sebanyak 25 

peserta didik dilakukan secara langsung. Hasil jawaban dari peserta didik 

tersebut ditentukan dengan nilai koefisien korelasinya untuk mengetahui 

kevalidan butir soal dengan menggunakan rumus product moment dan dapat 

dilakukan untuk mengukur keakuratan validitas butir soal. Jika r hitung ≥ r 

tabel maka dinyatakan valid begitu sebaliknya r hitung ≤ r tabel dinyatakan 

tidak valid.  
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validasi Butir Soal 

Nomor Soal Koefisien Korelasi Keterangan 

1 0,47 Valid 

2 0,45 Valid 

3 0,52 Valid 

4 0,46 Valid 

5 0,41 Valid 

6 0,53 Valid 

7 0,42 Valid 

8 0,45 Valid 

9 0,52 Valid 

10 0,45 Valid 

 

Hasil dari validasi pada tiap butir soal dibandingkan r tabel dari respon 

peserta didik sebanyak 25 sehingga diperoleh r = 0,396. Maka hasil soal yang 

telah diujikan dengan menggunaan perhitungan maka diperoleh sebanyak 10 soal 

yang telah valid berdasarkan kriteria r tabel > r hitung maka dinyatakan valid. 

3) Reliabilitas 

Berdasarkan nilai koefisien yang telah diperoleh berdasarkan instrumen 

tes dari 10 soal sudah valid. Maka  selajutnya dilakukan perhitungan sehingga 

memperoleh nilai realibilitas sebesar 0,792 dengan nilai r 0,396 dari 25 peserta 

diidk. Sehingga dapat ditafsirkan dengan rumus alfa crobanct sehingga 

instrumen tes tersebut dinyatakan reliabel. 
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2. Pengolahan Data 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di MAN 2 Banda Aceh menggunakan 

tes diagnostik three tier pada materi tatanama senyawa. Tes diagnostik three tier 

ialah tes yang digunakan untuk mengetahui siswa yang mengalami miskonsepsi 

pada topik tertentu dalam pembelajaran, sehingga hasil tes yang telah diperoleh 

dapat memberikan masukan untuk memperbaiki kelemahan siswa pada materi 

tatanama senyawa. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17-26 Oktober 2022 

kepada peserta didik di MAN 2 Banda Aceh.  

Tahap pertama dilakukan pembuatan soal tes diagnostik three tier. Tahap 

kedua sampel yang digunakan peneliti untuk mengetahui peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi kelas XI MIA 3 berjumlah sebanyak 25 siswa dilakukan 

dengan cara tatapmuka/secara langsung. Siswa tersebut salah satu kelas yang telah 

mempelajari materi tatanama senyawa kimia pada kelas X disemester ganjil. 

Sehingga peneliti mengambil siswa yang telah mempelajari materi tatanama 

senyawa kimia dengan pertimbangan tertentu dan hasil observasi yang telah 

dilakukan disekolah tersebut. Hasil soal diagnostik three tier yang telah dilakukan 

maka diperoleh  sebanyak 10 soal yang sudah valid dan telah diuji dengan akurat.  
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Tabel 4.4 Presentase Hasil Jawaban siswa  

No 
Kode 

Siswa 
PK (%) MS (%) MB (%) TP (%) 

 Kategori 

Miskonsepsi 

1 Siswa 1 80 10 10 0 Rendah 

2 Siswa 2 70 20 10 0 Rendah 

3 Siswa 3 70 30 0 0 Rendah 

4 Siswa 4 40 60 0 0 Sedang 

5 Siswa 5 60 30 10 0 Rendah 

6 Siswa 6 20 70 10 0 Sedang 

7 Siswa 7 60 30 10 0 Rendah 

8 Siswa 8 60 10 30 0 Rendah 

9 Siswa 9 40 60 0 0 Sedang 

10 Siswa 10 40 60 0 0 Sedang 

11 Siswa 11 10 60 20 10 Sedang 

12 Siswa 12 70 30 0 0 Rendah 

13 Siswa 13 60 20 20 0 Rendah 

14 Siswa 14 20 50 20 10 Sedang 

15 Siswa 15 70 20 0 10 Rendah 

16 Siswa 16 60 20 20 0 Rendah 

17 Siswa 17 60 40 0 0 Sedang 

18 Siswa 18 70 10 10 10 Rendah 

19 Siswa 19 40 50 0 10 Sedang 

20 Siswa 20 60 10 30 0 Rendah 

21 Siswa 21 50 20 20 10 Rendah 

22 Siswa 22 30 30 40 0 Rendah 

23 Siswa 23 20 40 10 30 Sedang 

24 Siswa 24 50 50 0 0 Sedang 

25 Siswa 25 70 30 0 0 Rendah 

 

 

Keterangan  : 

PK : Paham Konsep 

MS : Miskonsepsi 

MB : Menebak 

TP : Tidak Paham Konsep 
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Berdasarkan tabel 4.4 maka diperoleh kategori jawaban siswa pada tes 

diagnostik three tier. Diketahui rata–rata persentase terhadap pemahaman konsep 

siswa terdiri dari kategori paham konsep, miskonsepsi, menebak, tidak paham 

konsep sebagai berikut; 

Tabel 4.5 Rata–rata Persentase Pemahaman Siswa 

No Kategori Persentase(%) 

1 Paham Konsep (PK) 51,2 % 

2 Miskonsepsi (MS) 34,4 % 

3 Menebak(MB) 10,8 % 

4 Tidak Paham Konsep (TP) 3,6 % 

 

Berdasarkan data persentase pada tabel 4.5 dapat diketahui persentase dan 

tingkat pemahaman siswa yang mengalami miskonsepsi berdasarkan hasil 

jawaban siswa. Sehingga diperoleh kategori miskonsepsi sebagai berikut; 

Tabel 4.6 Kategori Miskonsepsi Siswa 

Kategori Miskonsepsi Jumlah Presentase(%) 

Sedang 25 34,4 % 

 

Perolehan data hasil penelitian siswa yang mengalami miskonsepsi pada 

materi tatanama senyawa kimia dapat diperoleh dengan menghitung persentase 

ketercapaian hasil tes diagnostik three tier per-pokok bahasan butir soal. 

Persentase yang mengalami miskonsepsi per-pokok bahasa sebagai berikut; 
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Tabel 4.7 Persentase Per-pokok Bahasan 

Butir Soal Miskonsepsi (%) 

Soal 1 70 

Soal 2 35 

Soal 3 30 

Soal 4 20 

Soal 5 50 

Soal 6 40 

Soal 7 30 

Soal 8 35 

Soal 9 35 

 

 

Tabel 4.8 Persentase Per-pokok Bahasan 

Pokok Bahasan 
Nomor 

Soal 
Persentase Rata-rata 

Kategori 

Miskonsepi 

Menentukan rumus 

empiris 

1 70 
60 Sedang 

5 50 

Mengidentifikasi senyawa 

hidrat  

6 40 
35 Sedang 

7 30 

Penamaan senyawa kimia 

biner 

2 35 
57,5 Sedang 

10 80 

Penamaan senyawa kimia 

basa 

4 20 
27,5 Rendah 

9 35 

Penamaan senyawa kimia 

poliatomik 

3 30 
32,5 Sedang 

8 35 

 

Data yang diperoleh pada tabel 4.7 merupakan persentase pada peserta didik 

yang mengalami miskonsepsi per-pokok bahasan menggunakan tes diagnostik  

three tier  yang di dalamnya terdistribusi berbagai macam tingkatan miskonsepsi 

yaitu miskonsepsi pada tingkat pertama berupa pilihan ganda dengan konsep yang 

benar, adapun peserta didik yang mengalami miskonsepsi berupa miskonsepsi 

dengan konsep yang salah tetapi dapat memberikan alasan,  dan peserta didik juga 

ada yang mengalami miskonsepsi yaitu miskonsepsi tingkat pertama dengan 
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konsep yang salah, tingkat kedua tidak dapat memberikan alasan konsep dengan 

tepat dan tingkat ketiga yakin akan jawabannya. Sehingga diperoleh data 

persentase dari jawaban siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.8 sebagai berikut; 

  

3. Interpretasi Data 

Bedasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 maka diketahui bahwa 

pemahaman siswa pada materi tatanama senyawa kimia dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Pengaruh dari miskonsepsi ada beberapa faktor yang 

harus diketahui misalnya dari peserta didik sendiri, adanya penjelasan yang 

keliru dari buku teks, dan sebagainya.  

  Dikategorikan yang paham konsep (PK) memiliki presentase sebanyak 

51,2%, miskonsepsi (MS) memiliki presentase sebanyak 34,4%, menebak 

(MB) memiliki presentase sebanyak 10,8% sedangkan tidak paham konsep 

(TP) memiliki presentase 3,6%. Pengelompokkan kategori pada tabel 4.6 siswa 

yang mengalami miskonsepsi memiliki presentase sebanyak 34,4% dengan 

jumlah 25 siswa termasuk kedalam kategori miskonsepsi sedang. 
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Grafik 4.1 Presentase Kategori 

  

Berdasarkan pada tabel 4.7 dan tabel 4.8 mengenai pokok bahasan 

menentukan rumus empiris diperoleh rata–rata nilai miskonsepsi dengan 

presentase rata–rata sebanyak 60% termasuk kedalam kategori sedang dengan 

rincian butir soal pada nomor 1 dan 5. Butir soal nomor 1 memiliki presentase 

miskonsepsi 70% sedangkan soal nomor 5 memiliki presentase  iskonsepsi 

sebanyak 50%. Berdasarkan data tersebetu maka dapat dilihat dari grafik sebagai 

berikut; 

 
Grafik 4.2 Presentase Pokok Bahasan Rumus Empiris 
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Pokok bahasan mengenai senyawa kimia biner dengan nomor soal 2 dan 10 

memiliki rata–rata presentase sebanyak 57,5% dengan kategori miskonsepsi 

sedang. Pengelompokkan kategori miskonsepsi butir soal nomor 2 sebanyak 

35%. Sedangkan butir soal nomor 10 memiliki miskonsepsi sebesar 80%. 

Maka dapat dilihat berdasarkan grafik rincian presentase senyawa biner. 

 
Grafik 4.3 Presentase Pokok Bahasan Senyawa Biner 

 

Pokok bahasan mengenai penamaan senyawa kimia poliatomik dengan 

nomor soal 3 dan 8 memiliki rata–rata presentase sebanyak 32,5% termasuk 

kategori miskonsepsi sedang. Pengelompokkan kategori miskonsepsi pada 

butir soal nomor 3 miskonsepsi memiliki presentase sebesar 30%. Butir soal 

nomor 8 memiliki miskonsepsi dengan presentase sebesar 35%. Berdasarkan 

data yang diperoleh maka dapat dilihat grafik sebagai berikut; 
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Grafik 4.4 Presentase Pokok Bahasan Senyawa Poliatomik 

 

Pokok bahasan mengenai penamaan senyawa kimia basa dengan nomor 

soal 4 dan 9 rata–rata miskonsepsi sebanyak 27,5% termasuk kedalam kategori 

miskonsepsi rendah. Pengelompokkan kategori miskonsepsi butir soal nomor 4 

dengan presentase sebesar 20%. Sedangkan butir soal nomor 9 dengan 

presentase miskonsepsi sebesar 35%. Dari data diatas maka dapat dilihat 

berdasarkan grafik pokok bahasan senyawa basa sebagai berikut; 
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Pokok bahasan mengenai materi mengidentifikasi senyawa hidrat yaitu 

senyawa yang berikatan dengan molekul air. Pada pokok bahasan tersebut 

senyawa hidrat dengan nomor 6 dan 7 memiliki presentase rata–rata 

sebanyak 35% termasuk kategori sedang dalam pengelompokkan 

miskonsepsi. Pengelompokkan kategori miskonsepsi pada butir soal nomor 

6 memiliki presentase miskonsepsi sebesar 40%. Senyawa hidrat pada butir 

soal nomor 7 dengan presentase miskonsepsi 30%. Berdasarkan presentase 

data diatas maka dapat dilihat pada grafik dibawah; 

 

 
Grafik 4.6 Presentase Pokok Bahasan Senyawa Hidrat 

 

B. Pembahasan  

Identifikasi miskonsepsi siswa pada materi tatanama senyawa kimia dapat 

diketahui dengan menggunakan tes diagnostik three tier. Tes diagnostik three tier 

pada materi tatanama senyawa kimia bertujuan untuk mengetahui siswa yang 

mengalami miskonsepsi di sekolah MAN 2 Banda Aceh. Tahap pertama dalam 

proses penelitian ini dilakukan pembuatan soal tes diagnostik three tier. Soal tes 

diagnostik three tier  memiliki 3 tingkatan dalam pembuatan soal, tingkat pertama 
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soal pilihan ganda sesuai dengan konsep materi tatanama senyawa kimia, tingkat 

kedua yaitu alasan dari konsep jawaban pada soal pilihan ganda, tingkat ketiga 

yaitu tingkat kepercayaan pada peserta didik dalam menjawab soal tersebut. 

Berdasarkan hasil data  yang telah diperoleh melalui jawaban siswa kelas XI 

MIA 3 maka ditemukan kategori miskonsepsi dengan presentase rata-rata 

sebanyak 34,4% termasuk kriteria penggelompokkan sedang. Sehingga dapat 

dikatakan miskonsepsi yang dialami siswa di MAN 2 Banda Aceh khususnya di 

kelas XI MIA 3 termasuk siswa yang mengerti tentang konsep materi tatanama 

senyawa. Salah satu penyebab terjadinya miskonsepsi dikarena banyak peserta 

didik yang belum menguasai dan memahami lambang unsur kimia serta materi 

kimia yang berkaitan dengan sifat-sifat kepriodikan unsur dan ikatan kimia. Hal 

ini sesuai dengan penenlitian yang telah dilaukan oleh Oktavia didalam jurnalnya 

menyatakan bahwa, untuk mengenal dan menulis rumus kimia maka peserta didik 

wajib menguasai lambang dari unsur kimia.
51

  

Miskonsepsi juga dapat terjadi karena dipengaruhi oleh peserta didik 

sendiri, buku teks misalnya penjelasan yang terdapat didalam buku terdapat 

penjelasan yang keliru atau susah dipahami oleh peserta didik, cara mengajar 

didalam kelas dapat juga mempengaruhi miskonsepsi misalnya, seorang guru 

hanya berceramah atau menulis dan tidak menjelaskan dengan baik dan mudah 

dipahami peserta didik, dan faktor-faktor lainnya.  

                                                           
51

Oktavia, Penerapan Model Cooperative Integrated Reading And Composition 

Berbantuan Komik Mengurangi Miskonsepsi Siswa tentang Tatanama Senyawa dan Persamaan 

Reaksi, Bivalen Chemical Stides Journal, Vol. 2, No. 2, 2019, h. 39  
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Menurut Putu Indrayani berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa, 

pengunaan dari representasi mikroskopis didalam pembelajaran kimia selain dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik juga memiliki keuntungan yaitu, dapat 

memberikan pemahaman secara konseptual yang utuh dam menyeluruh. Hal ini 

dapat membantu mengurangi terjadinya miskonsepsi, karena banyaknya 

miskonsepsi peserta didik yang berasal dari ketidakmampuan untuk 

menvisualisasikan struktur dan proses dari level mikroskopik. 

Menurut Mujakir, Rusydi berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa, 

perlu adanya pembelajaran kimia yang inovatif sehingga dapat melatih peserta 

didik mengemukakan pendapatnya dan dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Berikut dapat disajikan uraian tiap butir soal sesuai dengan indikator 

per-pokok bahasan yaitu terdapat pada tabel 4.7.  

1. Indikator Per-pokok Bahasan Menetukan Rumus Empiris : Soal Nomor 1 dan 5 

Butir soal nomor 1  dan 5 merupakan butir soal yang berisi konsep 

menentukan rumus empiris. Rumus kimia terdiri dari rumus molekul, rumus 

empiris dan rumus senyawa hidrat. Pada butir soal menentukan rumus empiris 

memiliki miskonsepsi dengan presentase rata-rata sebanyak 60% dengan kriteria 

penggelompokkan miskonsepsi sedang. Butir soal nomor 2 ini dapat diketahui 

bahwa, peserta didik yang mengalami miskonsepsi memiliki presentase sebesar 

70% termasuk kedala kategori miskonsepsi sedang. Menurut Mujair berdasarkan 

penelitiannya bahwa, pemanfaatan bahan ajar untuk melatih kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah sehingga mengurangi peserta didik yang 
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mengalami miskonsepsi.  Berdasarkan hasil jawaban dari salah satu siswa 

miskonsepsi maka dapat dilihat  seperti pada gambar dibawah ini;  

 
Gambar 4.1 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 1 

 

Miskonsepsi yang terdapat pada soal nomor 1 kondisi dimana peserta didik 

dapat memberikan alasan pada tier kedua. Tier pertama berupa jawaban pilihan 

ganda salah, tier kedua dapat memberikan alasan yang tepat sesuai dengan konsep 

dan tier tiga tingkat kepercayaan peserta didik dengan jawaban yakin.  Hal ini 

tidak sesuai dengan teori yang sebenarnya tentang rumus empiris suatu senyawa 

ialah rumus yang menyatakan perbandingan terkecil dari atom–atom penyusun 

suatu senyawa sedangkan rumus molekul ialah rumus yang menyatakan jumlah 

dari atom penyusunnya.
52

  

 

                                                           
52

 Tim Guru Indonesia, Buku Pintar Pelajaran SMA IPA 6 In 1, (Jakarta : Wahyu Media, 

2010), h. 139  
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Berdasarkan butir soal nomor 1 tersebut jawaban yang benar “B” yang 

sesuai dengan konsep. Mencari perbandingan rumus empiris harus melihat masaa 

dari unsur S dan unsur O dan masa atom relatif sehingga dapat dilakukan 

perhitungan perbandingan rumus empiris ialah SO3. 

Butir soal nomor 5 mengenai rumus empiris, butir soal ini  untuk menguji 

peserta didik dalam menentukan perbandingan rumus empiris melalui perhitungan 

massa setiap unsur sehingga dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 

memahami rumus empiris dengan mencari perbandingan dari unsur. Miskonsepsi 

pada soal nomor 5 memiliki presentase sebesar 50% termasuk dengan kategori 

rendah. Miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam menjawab soal pilihan 

ganda terkait perbandingan dari massa unsur tembaga dengan sulfur didalam 

senyawa tembaga (II) sulfida dengan jawaban yang tepat yaitu 2:1. Konsep alasan 

yang tepat berdasarkan teori rumus empiris ialah perbandingan terkecil dari atom 

penyusun suatu senyawa yang diketahui dari unsur-unsur yang habis jika bereaksi, 

rumus empiris juga dapat ditentukan dengan menghitung mol dari unsur–unsur 

senyawa.
53

 Miskonsepsi berdasarkan butir soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut;  

 

 

 

 

                                                           
53
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Gambar 4.2 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 5 

 

 

2. Indikator Per-pokok Bahasan Penamaan Senyawa Biner : Soal Nomor 2 dan 10 

Butir soal nomor 2 mengenai teori senyawa kimia biner yaitu senyawa yang 

terbentuk oleh dua macam unsur, dapat terdiri dari unsur logam dan non-loam 

atau kedua unsurnya terdiri dari non-logam. Miskonsepsi yang terjadi pada pokok 

bahasan senyawa biner memiliki rata–rata presentase sebanyak 57,5% dengan 

kategori miskonsepsi sedang. Miskonsepsi yang terjadi pada soal  nomor 2  

dengan presentase sebanyak 35% pada butir soal ini termasuk dengan kategori 

sedang. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat hasil salah satu jawaban peserta 

didik yang mengalami miskonsepsi sebagai berikut; 

 
Gambar 4.3 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 2 



60 

   

 

 

Berdasarkan butir soal nomor 2 miskonsepsi yang terjadi pada soal tersebut 

dimana peserta didik menjawab dengan benar “A” yaitu difosfor trioksida dengan 

sesuai dengan konsep yaitu kedua unsur menunjukkan bahwa setiap usnur 

memiliki jumlah muatan atom pada unsur P memiliki 2 muatan yaitu “Di” 

sedangkan unsur O memiliki 3 muatan “Tri” sehingga dinamakan senyawa biner 

Difosfor Trioksida. Tetapi tida dapat memberikan alasan dengan tepat sesuai 

dengan konsep. Konsep alasan yang tepat tentang senyawa  biner pada nomor 2  

yaitu senyawa biner yang terdiri dari unsur nonlogam dan nonlogam maka 

penamaan dilakukan dengan cara senyawa yang mempunyai jenis atom sama 

tetapi jumlahnya berbeda, dilakukan dengan cara menyebutkan unsur yang 

pertama diikuti dengan jumlah atom dari unsur yang bersangkutan dan diakhirin 

dengan ida.
54

  Menurut C Rahmi, M Mujakir, P Febriani berdasarkan 

penelitiannya menyatakan bahwa, adanya kesulitan belajar dari peserta didik 

untuk memahami konsep kimia secara menyeluruh. 

 Butir soal nomor 10 mengenai teori senyawa kimia biner yaitu senyawa 

terdiri dari dua buah atom, dan senyawa yang terdiri dari unsur logam dan non-

logam atau kedua unsur non-logam dan non-logam. Pengelompokkan miskonsepsi 

dengan presentase sebanyak 80% termasuk kedalam kategori miskonsepsi tinggi. 

Dikarenakan pada butir soal nomor 10 termasuk kategori tinggi maka seorang 

pendidik memberikan penekanan tentang pemahaman terkait senyawa biner, 

dimana dalam penulisan senyawa banyak aturan yang harus diperhatikan berserta 

lambang dari unsur-unsur penyusunnya. 

                                                           
54

 Das Salirawati, Kimia Secara Menarik Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta : Grasindo, 

2008), h.87 
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Menurut Mujakir, H Munandar, NF Hidayati berdasarkan penelitiannya 

menyatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal ujian akhir semester gasal pada mata pelajaran kimia 

dipengaruhi oleh peserta didik, kondisi fisik, motivasi, bakat dan minat serta 

kemampuan yang rendah. Miskonsepsi yang terjadi pada senyawa biner  rata-rata 

peserta didik mengalami miskonsepsi dapat dilihat dari jawab salah satu peserta 

didik yaitu; 

 
Gambar 4.4 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 10 

 

Peserta didik dapat memberikan alasan sesuai dengan konsep tetapi tidak 

dapat menjawab soal pilihan ganda dengan benar. Sesuai dengan butir soal nomor 

10 senyawa biner dari logam berasal Al (Aluminium) kation + non-logam Cl 

(Klorida)  anion + ida sehingga pilihan ganda yang sesuai dengan konsep “B” . 

Miskonsepsi ini peserta didik dapat memberikan alasan tetapi mengalami 

miskonsepsi negatif karena tidak dapat membedakan unsur logam dan nologam. 

Menurut M Mujakir berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa, bahan 

ajar berdasarkan multi level representasi dapat melatih kemampuan peserta didik 
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dalam menyelesaikan permasalahan pada materi tatanama senyawa sehingga 

mengurangi terjadinya miskonsepsi dengan media bahan ajar dan melakukan 

pembelajaran secara aktif antara peserta datu dengan lainnya. Proses pembelajaran 

seperti tersebut akan menarik dan tidak membosankan serta peserta lebih mudah 

memahaminya. 

3. Indikator Per-pokok Bahasan Penamaan Poliatomik : Soal Nomor 3 dan 8 

Butir soal nomor 3 mengenai materi senyawa kimia poliatomik, senyawa 

poliatomik merupakan senyawa yang dibentuk dari ion–ion poliatomik. Senyawa 

poliatomik ialah senyawa yang terbentuk dari ion logam dengan ion poliatomik 

diberi nama sesuai dengan nama logam dan ion poliatomik.
55

 Miskonsepsi yang 

terjadi pada senyawa poliatomik memiliki presentase rata–rata sebanyak 32,5% 

termasuk kategori miskonsepsi sedang. Butir soal nomor 3 peserta didik 

mengalami miskonsepsi dengan presentase sebesar 30%, soal nomor 3 termasuk 

kategori miskonsepsi rendah. 

 
Gambar 4.5 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 3 
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 Djamaluddin Husita, Kimia ,(Banda Aceh : CV Prima Sejati, 2005),h.54-55  
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Miskonsepsi butir soal nomor 3 dimana kondisi siswa memilih jawaban 

benar, tetapi tidak dapat menentukan alasan dengan tepat, dan yakin atas jawaban 

yang diberikan. Sesuai dengan konsep pilihan ganda yang benar “C”  Hg3PO4 

yaitu raksa (I) Fosfit dengan alasan yang tepat sesuai konsep yaitu senyawa 

poliatomik berasal dari kation (Hg3) dan anion (PO3). Hal ini  sesuai dengan 

konsep senyawa poliatomik merupakan nama senyawa gabungan dari nama kation 

dan nama anion dan angka indeks tidak disebutkan senyawa ion bersifat netral 

dengan jumlah muatan positif sama dengan jumlah muatan negatif.
56

  

 Butir soal nomor 8 mengenai materi senyawa kimia poliatomik. 

Miskonsepsi butir soal ini dengan presentase sebesar 35% dengan kategori 

sedang. Miskonsepsi terjadi dimana kondisi siswa pada tingkat pertama tidak 

dapat menjawab konsep dengan tepat, tingkat kedua dengan jawaban yang tepat 

dan tingkat ketiga yakin. Maka dapat dilihat dari salah satu hasil jawaban siswa 

yang mengalami miskonsepsi pada gambar dibawah ini; 

 
Gambar 4.6 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 8 
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 Iman, Rahayu, Praktis Belajar Kimia, (Jakarta : Visindo Media Persada, 2006), h. 64 
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 Miskonsepsi butir soal ini seorang peserta didik dapat memberikan alasan 

tentang butir soal poliatomik kalium nitrat tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan 

pada pilihan ganda disebabkan peserta didik tidak mengetahui lambang unsur 

kimia. Sama hal nya dengan butir soal nomor 8 jawaban yang tepat “C” kalium 

nitrat ditandai dengan adanya kation K
+
(Kalium) dan anionnya (NO3) nitrat. 

Sesuai dengan konsep senyawa poliatomik merupakan nama senyawa bersal dari 

gabungan antara katio dan anion.
57

 

 Menurut M mujakir, irhamna berdasarkan penelitiannya menyatakan 

bahwa, pembelajaran pada zaman sekarang berpusat pada desain yang telah dibuat 

seorang pendidik salah satunya LKS (Lembar kerja peserta didik) untuk 

mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa dalam memahami materi yang telah 

disampaikan pada proses pembelajaran, seorang pendidik dituntut untuk 

merancang dan mempelajari ketentuan kurikulum 2013 agar lembar peserta didik  

dapat dipahami dan dilaksanakan dengan oleh siswa disekolah. 

4. Indikator Per-pokok Bahasan Penamaan senyawa Basa : Soal Nomor 4 dan 9 

Butir soal nomor 4 mengenai teori senyawa kimia basa  memiliki presentase 

miskonsepsi rata–rata 27,5% dengan kategori rendah. Miskonsepsi pada butir soal 

nomor 4 memiliki presentase sebesar 20% termasuk kedalam kategori 

penggelompokkan rendah karena dibawah 30%. Berdasarkan hasil jawaban siswa 

miskonsepsi tersebut dapat dilihat dibawah ini; 
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 Iman, Rahayu, praktis Belajar ,,,,, h. 64  
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Gambar 4.7 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 4 

  

Konsep yang tepat sesuai dengan butir soal nomor 4 yaitu magnesium 

memiliki nomor atom 12 salah satu unsur yang berada pada tabel periodik unsur 

dengan nomor atom 12, hidroksida ialah senyawa basa karena jika dilarutkan 

didalam air menghasilkan OH
-
. Berdasarkan jawaban diatas yang tepat “D” 

dengan alasan senyawa Mg(OH)2 salah satu senyawa yang bersifat basa. Teori 

yang tepat dengan alasan senyawa basa pada umumnya senyawa terdiri dari ion 

logam dengan ion OH- (hidroksida) dimana penamaanya diawali dengan 

menyebutkan ion logam dan diikuti dengan hidroksidanya.
58

 

Menurut Mujakir, Rusydi berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa, 

desain pembelajaran yang dikembangkan kepada peserta didik membuat siswa 

lebih teliti, terampil dalam menjelaskan konsep kimia dan sensitif fenomena 

kimia. Hal ini dapat mendukung  proses pembelajaran dan peserta didik lebih aktif 

dan percaya diri untuk mengembangkan pengetahuan sehingga dapat mengurangi 

adanya peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 
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 Iman, Rahayu, Praktis Belajar ,,,,,,,,,,,, h. 65 
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 Butir soal nomor 9 peserta didik yang mengalami miskonsepsi memiliki 

presentase 35%. Butir soal tentang senyawa basa ini peserta didik mengalami 

miskonsepsi karena peserta didik rata-rata bisa menjawab soal pilihan ganda 

dengan tepat yaitu Cu(OH)2 tetapi peserta didik tidak dapat memberikan alasan 

dengan benar sesuai dengan konsep basa. Alasan yang tepat yaitu tembaga (II) 

hidroksida bersifat basa karena tembaga jika dilarutkan atau direaksikan maka 

akan membentuk OH
-
 yang berarti bersifat basa.  Konsep teori yang tepat senyawa 

basa pada umumnya senyawa terdiri dari ion logam dan ion OH
-
 (Hidroksida) 

dimana penamaan diawali dengan menyebutkan ion logam dan diikuti dengan 

hidroksidannya. Maka dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban siswa yang 

mengalami miskonsepsi dibawah ini; 

 
Gambar 4.8 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 9 

 

5. Indikator Per-pokok Bahasan Senyawa Hidrat : Soal Nomor 6 dan 7 

Butir soal nomor  mengenai teori senyawa hidrat, senyawa hidrat pada 

butir soal ini peserta didik mengalami miskonsepsi dengan rata–rata presentase 

sebanyak 35% termasuk kedalam kriteria pengelompokkan sedang. Butir soal 
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nomor 6 peserta didik mengalami miskonsepsi 40% kategori sedang. Dimana 

peserta didik sebagian dapat menjawab dengan benar pada pilihan ganda yang 

terdapat didalam soal dengan melakukan perhitungan masa kalsium sulfat dengan 

dengan molekul air. Konsep yang tepat pilihan ganda yaitu “C” berupa 

CaSO4.7H2O. Konsep alasan yang tepat sesuai dengan teori senyawa hidrat ialah 

senyawa yang mengikat molekul air, penentuan dari senyawa hidrat dengan 

perbandingan jumlah dari molekul air dengan cara memanasakan garam terhidrat 

(mengandung air) menjadi garam anhidrat (garam yang tidak mengandung air).
59

    

Menurut C Rahmi, M Mujakir, P Febriani berdasarkan penelitian 

menyatakan bahwa, rendahnya kemampuan representasi submikroskopis 

disebabkan karena peserta didik belum terbiasa mendeskripsikan senyawa biner, 

poliatomik, kation, anion, senayawa basa serta senyawa hidrat secara 

submikroskopis. Pemahaman konsep tatanama senyawa yang belum 

sempurna/utuh, kurangnya minat dan perhatian peserta didik dalam menerima 

konsep dalam proses pembelajaran. Berdasarkan jawaban salah satu peserta didik 

yaitu hasil jawaban miskonsepsi positif, dapat dilihat pada gambar dibawah ini; 
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 Nana Sutresna, Cerdas Kimia Untuk Kelas X Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah, (Bandung : Grafindo Media Pertama, 2007), h. 124  
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Gambar 4.9 Jawaban Siswa Miskonsepsi  Soal Nomor 6  

 

Butir soal nomor 7 mengenai teori senyawa hidrat, senyawa hidrat pada 

butir soal ini siswa yang mengalami miskonsepsi dengan presentase sebesar 30% 

termasuk kategori rendah. Butir ini peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

dengan tingkat pertama berupa pilihan ganda dengan konsep senyawa hidrat yang 

salah, tingkat kedua berupa alasan dari konsep senyawa hidrat salah, dan tingkat 

ketiga yakin dengan jawabannya.  

Konsep dari senyawa hidrat yang benar dan tepat sesuai dengan teori 

yaitu  senyawa yang mengikat molekul air, sehingga molekul air tesebut 

dinamakan molekul hidrat.
60

 Berdasarkan soal nomor 8 maka konsep yang benar 

MgSO4.7H2O (mengikat 7 molekul hidrat) dengan alasan yang sesuai dengan 

konsep senyawa hidrat yaitu senyawa hidrat yang mengandung air. Maka 

diketahui hasil salah satu dari jawaban siswa yang mengalami miskonsepsi dapat 

dilihat berdasarkan gambar dibawah ini; 
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 Nana Sutresna, Cerdas Kimia Untuk ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,h. 124  
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Gambar 4.10 Jawaban Siswa Miskonsepsi Soal Nomor 7  

 

 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Ulfa Nur Hidayat 

menyatakan bahwa, analisis menggunakan tes diagnostik untuk mengetahui siswa 

yang mengalami miskonsepsi pada materi tatanama senyawa dengan interprestasi 

hasil jawaban peserta didik dengan penggelompokkan paham konsep, 

miskonsepsi, kurang paham, dan tidak paham konsep. Berdasarkan hasil 

penelitian maka diperoleh presentase 53,6% paham konsep, 44,15% miskonsepsi, 

0,97% paham konsep, 0,72% tidak paham konsep.
61

 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Reni menyatakan bahwa, 

identifikasi miskonsepsi peserta didik menggunkaan tes diagnostik dapat 

mengatahui atau mengidentifikasi peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

                                                           
61

 Ulfa Nur, Sri Susilogati, Nuryanto, Desain Instrumen Tes Threee Tier Multiple Choice 

Untuk Analisis Pemahaman Konsep Peserta didik, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol. 13, No. 

2. 2016, h.36  
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dengan presentase 75,5% miskonsepsi tingkat tinggi, 17,8% tingkat sedang dan 

6,7% termasuk kedalam penggelompokkan kategori rendah.
62

 

Menurut Wati Sukmawati berdasarkan penelitiannya menyatakan bahwa, 

pemahaman yang berasal dari makroskopik ialah suatu pemahaman kimia yang 

berdasarkan dari hasil pengamatan yang diperoleh dari lingkungan selanjutnya 

dicerna oleh indera baik secara langsung maupun tidak langsung. Level 

makroskopis ini suau pengamatan yang dilakukan biasanya berasal dari segala 

aktivitas yang dilakukan sehari-hari yang ditemukan dilapangan maupun saat 

melaksanakan percobaan di laboratorium. 

Aspek pada level simbolik ialah berisi gambar-gambar dan lambang yang 

dapat membantu menjelaskan suatu konsep. Misalnya pada senyawa natrium 

klorida  memiliki lambang NaCl dan sebagainya. Aspek simbolik dapat 

mengurangi terjadinya miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik dengan 

memberikan pengetahuan seperti rumus kimia, simbol kimia, gambar reaksi, 

lambang kimia dan sebagaianya.  

Hubungan multiple representasi kimia sangat memengan peranan penting 

didalam pemahaman konsep yang akurat dandiperoleh didalam pembelajaran 

dikelas. Untuk melaksanakan pembelajaran dengan ketiga level makroskopis, 

mikrokopis dan simbolik dapat dilakukan dengan berbagai cara yang baik didalam 

ruangan kelas maupun didalam ruangan laboratorium dengan bantuan perlatan 

yang telah disediakan. 

                                                           
62
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Berdasarkan hasil penelitian relevan tersebut bahwa, penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti dapat diketahui kondisi dimana peserta didik mengalami 

miskonsepsi pada materi tatanama senyawa kimia dengan rata–rata presentase 

yang diperoleh oleh peneliti mencapai 34,4% miskonsepsi dengan kategori 

sedang. Berdasarkan hasil penelitian yang relevan semua peserta didik rata–rata 

mengalami miskonsepsi. Dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menyebabkan 

terjadinya miskonsepsi salah satu kurang minat belajar peserta didik, adanya 

penjelasan yang keliru pada buku paket, seorang pendidik kurang memahami 

materi kimia, serta cara mengajar pendidik menggunakan metode ceramah. 

 

 

 



72 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

dapat disimpulkan bahwa; 

1. Identifikasi miskonsepsi menggunakan tes diagnostik three tier pada siswa 

kelas XI MIA 3 MAN 2 Banda Aceh pada materi tatanama senyawa 

memiliki presentase rata-rata sebanyak 34,4% dengan kategori rendah.  

2. Rincian presentase pada pemahaman peserta didik diketahui bahwa siswa 

paham konsep memiliki presentase sebesar 51,2%, Miskonsepsi memiliki 

presentase 34,4%, Menebak dengan presentase sebesar 10,8% dan tidak 

paham konsep sebesar 3,6%. 

3. Rincian per-pokok bahasan tatanama senyawa kimia dapat diketahui 

dengan menentukan rumus empiris sebesar 60% kategori sedang,  senyawa 

biner memiliki presentase 57,5% kategori sedang, senyawa poliatomik 

memiliki presentase 32,5% kategori sedang, senyawa basa dengan 

presentase 27,5% kategori rendah, dan senyawa hidrat 35% kategori 

sedang.  
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B. Saran 

Penelitian ini merupakan identifikasi miskonsepsi pada siswa dengan 

menggunakan tes diagnostik three tier. Berdasarkan miskonsepsi yang dialami 

oleh siswa maka perlu ditindak lanjutkan untuk memperoleh hasil belajar yang 

baik dan berkualitas. Oleh sebab itu, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut; 

1. Keterbatasan penelitian ini kurangnya partisipasi peserta didik dalam 

proses menyelesaikan soal tes diagnostik three tier sehingga memberikan 

pengaruh pada hasil identifikasi miskonsepsi materi tatanama senyawa. 

2. Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 

identifikasi miskonsepsi pada siswa lebih memaksimalkan waktu 

penyelesaian soal tes diagnostik three tier. 
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Ar – Raniry 
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Lampiran 3 : Surat Izin Penelitian Dari Kemenang 
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian MAN 2 Banda 

Aceh 
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Lampiran 5 : Kisi –Kisi Instrumen Penelitian 

No Aspek Materi Pokok Indikator Soal Ranah Kognitif Nomor Item 

1 Pemahaman 

Konsep 

Mengidentifikasi 

senyawa kimia 

Peserta didik dapat menentukan 

rumus kimia sesuai aturan 

C3 1 

2 Pemahaman 

Konsep 

Penamaan rumus 

senyawa kimia  

Peserta didik dapat menganalisis 

rumus senyawa kimia 

C4 2,4,7 dan 10 

3 Pemahaman 

Konsep 

Rumus senyawa 

kimia 

Peserta didik dapat mengaitkan 

rumus kimia sesuai IUPAC 

C4 3, 8,9 

4 Pemahaman 

Konsep 

Menentukan 

senyawa kimia  

Peserta didik dapat menentukan 

perbandingan senyawa kimia 

C3 5, 6 

Jumlah 10 
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Lampiran 6 : Instrumen Tes Diagnostik Three Tier 

 

   INSTRUMEN TES IDENTIFIKASI MISKONSEPSI DENGAN MENGGUNAKAN TES DIAGNOSTIK THREE TIER 

PADA MATERI TATANAMA SENYAWA DI MAN 2 BANDA ACEH 

 

Sekolah  : MAN 2 BANDA ACEH 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : X/Ganjil 

Materi    : Tatanama Senyawa 

Jumlah Soal  : 10 

Kompetensi Inti : KI 3  : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban yang terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

Kompetensi Dasar : KD 3.10 : Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik sederhana. 
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No Indikator Soal Jawaban Ranah 

Kognitif 

Sumber 

1.  Peserta didik dapat 

menguraikan rumus 

kimia sesuai aturan  

Pertanyaan 

Suatu senyawa mengandung 40% 

massa unsur S (Ar = 32) dan sisa 

dari unsur O (Ar = 16). Rumus 

empiris adalah ….. 

A. SO2 

B. SO3 

C. SO4
2-

 

D. SO3
2-

 

E. S2-
 

Alasan 

1. Perbandingan dari senyawa 

molekul atom 

2. Penjumlahan dari unsur sulfur 

dan unsur  oksigen membentuk 

senyawa 

3. Pertimbangan dari molekul 

atom yang terbentuk karena 

adanya muatan 

4. Senyawa biner antara logam 

dan non-logam 

5. Terdiri dari senyawa biner 

yang memiliki muatan 
Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin 

B. Tidak yakin 

Jawaban B dengan alasan 1 

dan tingkat keyakinan A 

 

Alasan Jawaban : 

 

 

Alasan Yakin : 

Penyelesaian : 

Massa S = 40% (Ar = 32) 

 Massa O = 60% (Ar = 16) 

Ditanya : Rumus empiris ? 

SmOn = S : O 

           = 
   

  
 : 

  

  
 

     = 1, 25 : 3,75 

     = 1 : 3 

Jadi, rumus empiris dari 

senyawa tersebut adalah SO3 

menyatakan perbandingan dari 

molekul atom. 

C3 Devina Putri. 

2018. Top One 

Buku Pintar 

Kimia SMA/MA 

IPA. Jakarta : 

Bintang Wahyu 
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2. Peserta didik dapat 

menamai senyawa 

kimia 

Pertanyaan 

Fosfor memiliki sifat yang sangat 

reaktif, dapat memancarakan 

cahaya ketika terkena beberapa 

jenis energi radiasi sedangkan 

oksigen memiliki nomor atom 30 

berupa gas yang tida berwarna, 

tidak berasa,dan tidak berbau. 

Berikut ini yang termasuk senyawa 

P2O3 ialah…. 

A. Difosfor trioksida 

B. Difosfor Pentaoksida 

C. Fosfor klorida 

D. Fosfor pentaklorida 

E. Fosfor Trioksida 

Alasan 

1. Kedua unsur menunjukkan 

jumlah muatan atom setiap 

unsur  

2. Kedua unsur  dari senyawa 

basa yang menghasilkan OH
-
 

3. Kedua unsur terdiri dari 

senyawa poliatomik 

4. Kedua penyusunnya senyawa 

biner yang bersifat logam 

5. Semua penyusunya terbentuk 

anion 

 

Jawaban  A dengan Alasan 

1dan tingkat keyakinan A 

Alasan Jawaban : 

 

 

Alasan Yakin : 

 

 

 

  

Penyelesaian  

Kedua unsur terdiri dari 

senyawa biner non logam+ida 

dengan mencantumkan jumlah 

atom P ada 2  Difosfor, dan 

jumlah atom O ada 3  

Trioksida sehingga dinamai 

dengan Difosfor Trioksida. 

C4 Omang 

Kamarudin. 

2015.Bigbook 

Kimia SMA. 

Jakarta : Cmedia 
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Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin 

B. Tidak yakin 

3. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

rumus senyawa 

kimia 

Pertanyaan 

Raksa unsur kimia yang terdapat 

pada tabel periodik dengan nomor 

atom 80. Dan kelimpahannya 

dibumi menempati urutan ke-67 

diantara unsur lainnya dikerak 

bumi. Rumus molekul dari senyawa 

Raksa (I) fosfit adalah …. 

A. AlPO3 

B. AlPO4 

C. Hg3PO3 

D. Hg3(PO4)2 

E. H2SO4 

Alasan 

1. Unsur dari senyawa biner 

nonlogam dengan nonlogam 

2. Kedua unsur memiliki anion 

yang membentuk senyawa  

3. Kedua unsur terdiri dari kation 

dan anion ditandai dengan (+) 

dan (-) 

4. Kedua unsur terdiri dari kation 

yang membentuk sneyawa 

5. Senyawa raksa bagian dari 

senyawa organik sederhana 

Jawaban C dengan alasan 3 

dan tingkat keyakinan A 

 

Penyelesaian : 

Ion dari senyawa fosfit PO3
-3

 

bereaksi dengan kation Hg
+
 

sehingga membentuk Hg3PO3 

 

Alasan Jawaban : 

 

 

 

Alasan Yakin : 

 

 

 

C3 Elyana Karimah. 

2014. Bank Soal 

Super Lengkap 

Kimia. Jakarta : 

Cmedia  
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Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin 

B. Tidak yakin 

4. Peserta didikdapat 

menamai rumus 

senyawa kimia 

dengan tepat 

Pertanyaan 

Magnesium salah satu unsur kimia 

yang terdapat pada tabel periodik 

unsur dengan nomor atom 12 

berupa padatan abu-abu yang 

mengkilap. Nama senyawa dari 

Mg(OH)2 adalah …. 

A. Magnesium Karbonat 

B. Magnesium Klorida 

C. Magnesium sulfat 

D. Magnesium Hidroksida 

E. Magnesium Flourida 

Alasan 

1. Kedua senyawa membentuk 

senyawa yang bersifat asam 

2. Kedua senyawa membentuk 

senyawa bersifat basa 

3. Terbentuk karena adanya 

senyawa ion poliatomik 

4. Kedua senyawa terbentuk dari 

senyawa biner 

5. Senyawa yang terbentuk dari 

dua unsur karena adanya anion 

 

 

Jawaban D dengan alasan 2 

dan tingkat keyakinan A 

 

Penyelesaian : 

Senyawa Mg(OH)2 termasuk 

senyawa yang bersifat basa 

karenamenghasilkan ion 

hidroksida (OH
-
) 

 

Alasan Jawaban : 

 

 

 

Alasan Yakin : 

 

 

 

 

C4 Omang 

Kamarudin. 

2015.Bigbook 

Kimia SMA. 

Jakarta : Cmedia 
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Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin 

B. Tidak yakin 

5.  Peserta didik dapat 

menentukan 

perbandingan 

senyawa kimia  

Pertanyaan 

Data yang diperoleh pada 

percobaan reaksi antara Cu dan S 

sehingga membentuk CuS sebagai 

berikut : 

Data Massa 

Cu 

Massa 

S 

Massa 

CuS 

1 6 2 6 

2 8 4 12 

3 8 6 12 

Berdasarkan data percobaan diatas 

maka perbandingan dari massa 

unsur Cu dengan S dalam senyawa 

CuS adalah…. 

A. 4 : 5 

B. 2 : 4 

C. 4 : 2 

D. 2 : 1 

E. 3 : 1 

Alasan 

1. Adanya perbandingan dari 

massa suatu senyawa 

2. Adanya perbandingan massa 

tembaga (II) sulfida  

3. Perbandingan dari salah satu 

Jawaban  D dengan alasan 1 

dan tingkat keyakinan A  

 

Alasan Jawaban : 

 

 

 

 

Alasan Yakin : 

 

 

 

 

 

Penyelesaian : 

Perbandingan massa unsur 

dalam suatu senyawa dapat 

diketahui dari unsur – unsur 

yang habis bereaksi. 

Perhatikan data pada soal 

reaksi yang habis terjadi pada 

nomor 3. 

 Massa Cu = 8 gram 

Massa S = 4 gram 

Massa CuS = 12 gram 

C4 Elyana Karimah. 

2014. Bank Soal 

Super Lengkap 

Kimia. Jakarta : 

Cmedia  
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atom dan membentuk senyawa 

4. Perbandingan dari unsur sulfur 

yang terbentuk 

5. Perbandingan dari unsur 

tembaga yang terbentuk 

senyawa. 
Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin 

B. Tidak yakin 

Berdasarkan data perbandingan 

tersebut massa tembaga dengan 

sulfur membentuk Cus = 8 : 4 

= 2 : 1 

6. Peserta didik dapat 

menentukan rumus 

senyawa kimia 

secara tepat 

Pertanyaan 

Sebanyak 2,62 gram hidrat dari 

senyawa kalsium sulfat dipanaskan 

sampai semua air pada kristalnya 

menguap sesuai dengan persamaan 

reaksi berkut ; 

CaSO4. xH2O (s)       CaSO4. xH2O 

(aq) 

Jika dipanaskan maka massa dari 

padatan kalsium sulfat terbentuk 

1,36 gram. Rumus senyawa hidrat 

tersebut ialah…………. 

(Ar Ca = 40, Ar S = 32 dan Ar O = 

16) 

A. CaSO4. 3H2O 

B. CaSO4. 4H2O 

C. CaSO4. 7H2O 

D. CaSO4. 2H2O 

E. CaSO4. 5H2O 

Jawaban  C dengan alasan 1 

dan tingkat keyakinan A. 

Penyelesaian : 

Diketahui :  

CaSO4. xH2O (s)       CaSO4. 

xH2O (aq) 

2,62 gram – 1, 36 gram = 1,26 

gram 

Mol CaSO4 = 
    

  
 = 

    

   
 = 

0,01 mol 

Alasan Jawaban : 

 

 

 

Alasan Yakin : 

 

C4 Sartono, 

Ernawati.2016. 

Pedoman Cerdas 

Kmia SMA. Jawa 

Barat : Huta 

Publisher 
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Alasan 

1. Mencari perbandingan mol dari 

senyawa CaSO4 dan H2O 

2. Mencari perbandingan mol dari 

senyawa H2O 

3. Mencari massa padatan dari 

unsur CaSO4 

4. Mencari nilai massa atom 

relatif  H2O 

5. Mencari nilai koefisien dari 

CaSO4 
Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin 

Mol H2O = 
    

  
 = 0,07 

Mol CaSO4 : mol H2O = 0,01 : 

0,07 = 1, 7 

Jadi, membentuk senyawa 

CaSO4. 7H2O 

 

7. Peserta didik dapat 

mengidentifiksi 

rumus senyawa 

kimia dengan tepat 

Pertanyaan 

Rumus senyawa hidrat dapat 

ditentukan dengan mencari 

perbandingan massa dengan 

menyederhanakan perbandingan 

dengan nilai terkecil. berikut yang 

tergolong dari senyawa hidrat 

adalah …. 

A. NaCl 

B. HCl 

C. NaOH 

D. MgSO4. 7H2O 

E. MgSO4 

 

Jawaban D dengan alasan 1 

dan tingkat keyakinan A 

 

 

 

Alasan Jawaban : 

 

 

 

 

Alasan Yakin : 

C3 Elya Karimah. 

2014. Bank Soal 

Super Lengkap 

Kmia. Jakarta : 

Cmedia 
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Alasan  

1. Senyawa hidrat suatu zat yang 

mengikat molekul air  

2. Senyawa hidrat termasuk 

kedalam salah satu senyawa 

asam 

3. Senyawa hidrat memiliki 

energi rendah 

4. Senyawa hidrat memiliki 

energi tinggi 

5. Senyawa yang terdiri dari 

senyawa padatan 
Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin  

B. Tidak yakin 

Penyelesaian :  

Senyawa hidrat merupakan 

ikatan kimia dengan molekul 

air. Pada penulisan senyawa 

hidrat dapat ditulis X. H2O. 

Jadi senyawa hidrat yaitu 

MgSO4. 7H2O 

 

8. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

rumus senyawa 

kimia 

Pertanyaan  

Kalium nitrat memiliki kristal dan 

sedikit mudah larut didalam air. 

Kalium nitrat juga digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari berupa 

pupuk, penghilang tunggul pohon, 

dan lainnya. Rumus kimia dari 

senyawa Kalium Nitrat  adalah…. 

A. KNO2
-
  

B. ClO2
-
 

C. KNO3
-
 

D. ClO3
-
 

E. NaCl 

Jawaban C dengan alasan 3 

dan tingkat keyakinan A 

 

 

C3 Elyana Karimah. 

2014. Bank Soal 

Super Lengkap 

Kimia. Jakarta : 

Cmedia 



92 

 

 

 

 

Alasan 

1. Unsur kalium salah satu unsur 

bersifat nonlogam 

2. Terdiri karena adanya dari satu 

unsur yang terbentuk  

3. Kedua unsur terbentuk karena 

memiliki kation dan anion 

4. Kedua unsur hanya terdiri dari 

anion 

5. Unsur nitrat ialah unsur yang 

terbentuk karena bermuatan 

positif 

Apakah kamu yakin  ? 

A. Yakin 

B. Tidak yakin 

Penyelesaian : 

Senyawa kalium nitrat terdiri 

dari kation dan anion. Kation 

terdiri dari unsur K (Kalium) 

dan anion terdiri nitrat (NO3
-
). 

Jadi, kalium nitrat yaitu KNO3
-
 

Alasan Jawaban : 

 

 

 

 

Alasan Yakin : 

9. Peserta didik dapat 

menamai rumus 

senyawa kimia 

dengan tepat 

Pertanyaan 

Tembaga (II) hidroksida memiliki 

warna hijau kebiruan, senyawa ini 

secara luas banyak digunakan 

dalam bidang industri karena 

kemampuannya menghancurkan 

parasit. Rumus kimia untuk 

senyawa  tembaga (II) hidroksida 

adalah .….. 

A. NaOH 

B. Al(OH)2 

C. Ca(OH)2 

Jawaban D dengan alasan 2 

dengan tingkat keyakinan A 

  

 

Alasan Jawaban : 

 

 

Alasan Yakin : 

 

 

 

C4 Omang 

Kamarudin. 2015. 

Big Book Kimia 

SMA Kelas 1,2 & 

3. Jakata : 

Cmedia  



93 

 

 

 

D. Cu(OH)2 

E. KOH 

Alasan 

1. Kedua senyawa terbentuk 

karena keduannya  bersifat 

asam 

2. Kedua senyawa terbentuk 

karena adanya reaksi yang 

menghasilkan basa 

3. Tembaga (II) hidroksida salah 

satu contoh senyawa logam 

4. Ion-ion poliatomik dapat 

membentuk senyawa 

5. Adanya senyawa yang 

terbentuk oleh molekul air 
Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin 

B. Tidak yakin 

Penyelesaian : 

Senyawa kimia dari tembaga 

(II) hidroksida terdiri kation 

dan anion yang bersifat basa. 

Kation dalam senyawa ini Cu 

(Tembaga) dan anion OH 

(Hidroksida). Tembaga (II) 

hidroksida termasuk senyawa 

bersifat basa. 

10. Peserta didik 

mengidentifikasi 

senyawa  

Senyawa biner terdiri dari dua 

unsur yaitu logam dengan 

nonlogam, dan nonnlogam dengan 

nonlogam. Senyawa manakah yang 

memiliki unsur penyusun terdiri 

atas logam dan nonlogam  

adalah…. 

A. HCl 

B. AlCl 

C. HBr 

Jawaban B dengan alasan 3 

dan tingkat keyakinan A. 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 Tim Guru 

Indonesia. 2018. 

Top One Bedah 

Kisi – Kisi 

Terlengkap UN – 

USBN SMA/MA 

IPA. Jakarta : PT 

Bintang Wahyu 
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D. CO 

E. NaOH 

 

Alasan 

1. Salah satu terbentuk karena 

kation logam dan anion non 

logam 

2. Kedua unsur penyusunnya 

bersifat netral 

3. Kedua unsur terbentuk karena 

ikatan antara non-logam 

4. Kedua unsur terbentuk karena 

anion logam dan kation non 

logam 

5. Kedua unsur terdiri dari unsur 

penyusunnya bermuatan 

negatif 
Apakah kamu yakin jawabanmu ? 

A. Yakin 

B. Tidak yakin 

 

Penyelesian : 

Senyawa biner ialah senyawa 

yang terdiri dari 2 unsur. Salah 

satu senyawa biner terdiri dari 

logam berupa aluminum dan 

nonlogam  klorida sehingga  

nama senyawa binernya yaitu 

Aluminium Klorida (AlCl). 

Alasan Jawaban : 

 

 

 

Alasan Yakin : 
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Lampiran 7 : Lembar Validasi Validator I 
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Lampiran 8 : Lembar Validasi Validator II 
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Lampiran 9 : Lembar Validasi Validator III 
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Lampiran 10 : Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli 

Butir  Soal Validator 1 (%) Validator 2 (%) Validator 3 (%) Rata-rata (%) Keterangan 

 Soal - 1 67 80 67 71 Valid 

 Soal - 2 99 87 98 95 Sangat Valid 

 Soal - 3 99,4 73 80 84 Sangat Valid 

 Soal - 4 99,4 99 99 99 Sangat Valid 

 Soal - 5 99 80 99 93 Sangat Valid 

 Soal - 6 99 99,4 100 99,4 Sangat Valid 

 Soal - 7 93 99 47 80 Sangat Valid 

 Soal - 8 99,4 99 99 99 Sangat Valid 

 Soal - 9 99 100 100 99,6 Sangat Valid 

 Soal - 10 99,4 100 80 93 Sangat Valid 

 Soal - 11 99 87 87 91 Sangat Valid 

 Soal - 12 99,4 99 87 95 Sangat Valid 

 Soal - 13 74 87 87 82,6 Sangat Valid 

 Soal - 14 99 100 99 99 Sangat Valid 

 Soal - 15 100 100 99,4 99,8 Sangat Valid 
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Lampiran 11 : Hasil Butir Soal 

Nama 

Respon 

 No Item 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Siswa - 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 11 

Siswa - 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 12 

Siswa - 3 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 13 

Siswa - 4 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 13 

Siswa - 5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 8 

Siswa - 6 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 13 

Siswa - 7 2 2 1 1 1 2 1 1 0 0 11 

Siswa - 8 1 1 1 1 1 1 2 0 0 1 9 

Siswa - 9 2 1 2 2 1 1 1 1 1 0 12 

Siswa - 10 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 11 

Siswa - 11 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 

Siswa - 12 2 2 1 1 2 1 0 1 1 2 13 

Siswa - 13 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 7 

Siswa - 14 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 6 

Siswa - 15 2 2 0 1 1 0 2 0 0 1 9 

Siswa - 16 1 1 1 2 1 0 0 1 1 1 9 

Siswa - 17 2 1 2 0 0 1 1 0 1 2 10 

Siswa - 18 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 3 

Siswa - 19 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 8 

Siswa - 20 1 0 1 0 1 0 0 0 2 1 6 
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Siswa - 21 2 2 1 1 0 1 1 1 1 0 10 

Siswa - 22 1 1 2 0 1 1 2 1 1 1 11 

Siswa - 23 0 1 1 2 1 2 1 1 0 2 11 

Siswa - 24 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 4 

Siswa - 25 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 14 

r  tabel 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 0,396 

r hitung 0,478 0,454 0,523 0,467 0,416 0,534 0,421 0,453 0,353 0,457 

Status Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Jumlah 

Valid 
10 
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Lampiran 12 : Reliabilitas Soal 

Nama 
No Item Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

Siswa - 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 11 

Siswa - 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 12 

Siswa - 3 1 2 1 1 0 0 2 1 2 1 13 

Siswa - 4 2 1 2 0 1 2 1 1 1 2 13 

Siswa - 5 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 8 

Siswa - 6 1 2 0 1 2 1 0 1 1 2 13 

Siswa - 7 2 1 2 1 1 2 1 1 0 0 11 

Siswa - 8 1 0 1 0 0 1 1 2 0 1 9 

Siswa - 9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 12 

Siswa - 10 2 1 1 0 0 1 2 1 1 1 11 

Siswa - 11 1 1 2 1 1 2 0 0 0 0 7 

Siswa - 12 2 1 1 1 2 1 0 1 1 2 13 

Siswa - 13 1 1 0 0 1 1 1 0 2 1 7 

Siswa - 14 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 6 

Siswa - 15 2 0 0 1 1 1 2 2 0 1 9 

Siswa - 16 1 1 1 2 1 1 0 2 1 1 9 

Siswa - 17 1 2 0 1 2 1 1 0 1 2 10 

Siswa – 18 0 1 1 1 0 2 0 1 0 0 3 

Siswa – 19 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 8 

Siswa – 20 0 2 0 0 1 1 0 1 2 2 6 
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Siswa – 21 2 1 1 2 0 1 1 1 1 0 10 

Siswa – 22 1 1 0 0 1 1 2 2 1 1 11 

Siswa – 23 1 1 2 1 0 2 1 1 0 2 11 

Siswa – 24 0 1 1 2 1 0 0 0 0 0 4 

Siswa – 25 2 0 1 1 2 1 1 1 2 1 14 

Varian Butir Soal 0,41 0,38 0,45 0,49 0,44 0,34 0,46 0,40 0,37 0,59 6,67 

Jmlh Varian Butir 

Soal 
4,643 

Varian Total 6,668 

Alfa Cronbach 0,796 
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Lampiran 13 : Rekapitulasi Jawaban Siswa 

Nama 
No Item 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 

Siswa – 1 PK PK MS PK MB PK PK PK PK PK 

Siswa – 2 PK PK MS PK MB PK PK PK PK MS 

Siswa – 3 PK PK PK PK PK PK PK MS MS MS 

Siswa – 4 MS PK PK PK MS MS MS MS PK MS 

Siswa – 5 PK PK MB PK PK PK PK MS MS MS 

Siswa – 6 MS MB PK MS MS MS MS PK MS MS 

Siswa – 7 MS PK PK MB MB PK PK PK PK MS 

Siswa – 8 MS PK PK MB MB PK PK PK PK MB 

Siswa – 9 MS PK PK PK MS MS MS MS PK MS 

Siswa – 10 MS PK PK PK MS MS MS MS PK MS 

Siswa – 11 MS MB MS MS MS MS TP PK MS PK 

Siswa – 12 MS PK PK PK MS MS PK PK PK PK 

Siswa – 13 PK PK MS PK MB PK PK MB PK MS 

Siswa – 14 PK MS MB MS MS MB TP MS PK MS 

Siswa – 15 PK MS PK PK PK MS TP PK PK PK 

Siswa – 16 MS PK PK PK MB MB PK PK PK MS 

Siswa – 17 PK PK MS PK MS PK PK PK MS MS 

Siswa – 18 PK MS PK PK PK MB TP PK PK PK 

Siswa – 19 MS PK PK PK MS MS MS PK TP MS 

Siswa – 20 PK MB MB PK MB PK PK PK MS PK 
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Siswa – 21 MS MS PK PK PK MB PK MB PK TP 

Siswa – 22 PK MS MS PK MB MB PK MB MS MS 

Siswa – 23 MS MB PK MS MS TP TP PK TP MS 

Siswa – 24 MS MS PK PK MS PK MS MS PK PK 

Siswa – 25 MS MS PK PK PK PK PK PK PK MS 

 

 

Note : 

PK = Paham Konsep 

MS = Miskonsepsi 

MB = Menebak 

TP = Tidak Paham Konsep 
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Lampiran 14 : Soal Valid Tes Dagnostik Three Tier  

LEMBAR SOAL TES DIAGNOSTIK THREE TIER 

MATERI TATANAMA SENYAWA 

 

 

Petunjuk  : 

 Setiap soal terdiri dari tiga bagian (jawaban, alasan, dan tingkat keyakinan) 

 Berilah tanda silang (X) disalah satu jawaban yang kamu anggap benar pada 

soal 

 Pilihlah salah satu opsi yang tepat pada tingkatan pertama (pilihan ganda) 

 Pilihlah salah satu opsi 1, 2, 3, 4, dan 5 yang tepat pada tingkat kedua 

(alasan)  

 Pada bagian ketiga (tingkat keyakinan), pilihlah A jika kamu yakin atau 

pilih B jika kamu tidak yakin dengan jawaban yang kamu pilih ditingkat 

pertama dan kedua. 

Nama  : 

Kelas  :   

1. Suatu senyawa mengandung 40% massa unsur S (Ar = 32) dan sisa dari unsur 

O (Ar = 16). Tentukan rumus empiris adalah …. 

A. SO2   B. SO3      C. SO4
2-  

 

D. SO3
2-

   E. S
2-

 

Alasan : 

1) Adanya perbandingan dari  senyawa molekul atom 

2) Penjumlahan dari unsur  sulfur dan oksigen sehingga membentuk senyawa 

3) Pertimbangan dari molekul atom yang terbentuk karena adanya muatan 

4) Terdiri dari senyawa biner antara logam dan nonlogam 

5) Terdiri dari senyawa biner yang memiliki muatan  

Alasan jawaban :  ..................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

 Tingkat Keyakinan : 

A. Yakin  

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

2. Fosfor memiliki sifat yang sangat reaktif, dapat memancarkan cahaya ketika 

terkena beberapa jenis energi radiasi sedangkan oksigen memiliki nomor atom 
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30 berupa gas yang tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau. Berikut ini 

yang termasuk nama senyawa P2O3 ialah …. 

A. Difosfor Trioksida   B. Fosfor Klorida 

C. Difosfor Pentaoksida   D. Fosfor Pentaoksida 

E. Fosfor Trioksida 

Alasan :  

1) Kedua unsur menunjukkan jumlah muatan atom dari setiap unsur  

2) Kedua unsur terdiri dari senyawa basa yang menghasilkan OH
-
 

3) Kedua unsur terdiri dari  senyawa poliatomik  

4) Kedua penyusunnya senyawa biner yang bersifat logam  

5) Semua penyusunya terbentuk dari anionnya 

Alasan jawaban :  ..................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

3. Raksa unsur kimia yang terdapat pada tabel periodik dengan nomor atom 80. 

Dan kelimpahannya dibumi menempati urutan ke-67 diantara unsur lainnya 

dikerak bumi. Rumus molekul dari senyawa Raksa (I) Fosfit ialah …. 

A. AlPO3    B. AlPO4  C. Hg3PO3  

B. D. Hg3PO4  E. H2SO4       

Alasan : 

1) Unsur terdiri dari senyawa biner nonlogam dan nonlogam 

2) Kedua unsur terdiri dari anion yang membentuk senyawa 

3) Kedua unsur terdiri dari kation dan anion ditandai dengan (+) dan (-) 

4) Kedua unsur terdiri dari kation yang membentuk senyawa  

5) Senyawa raksa bagian dari senyawa organik sederhana 

Alasan jawaban :  ..................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan :  

A. Yakin  

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

4. Magnesium salah satu unsur kimia yang terdapat pada tabel unsur periodik 

dengan nomor atom 12 berupa padatan abu-abu yang mengkilap. Nama 

senyawa dari Mg(OH)2 adalah ….  

A. Magnesium Karbonat    B. Magnesium Klorida 
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C. Magnesium Sulfat    D. Magnesium Hidroksida 

E. Magnesium Flourida 

Alasan : 

1) Kedua senyawa membentuk senyawa yang bersifat asam 

2) Kedua senyawa membentuk senyawa yang bersifat basa 

3) Terbentuk karena adanya senyawa ion poliatomik 

4) Kedua senyawa terbentuk dari senyawa biner 

5) Senyawa yang terbentuk dari dua unsur karena adanya anion  

Alasan jawaban :  ..................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Tingkat keyakinan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

5. Data yang diperoleh pada percobaan reaksi antara Cu dan S sehingga 

membentuk CuS sebagai berikut : 

Data Massa Cu Massa S Massa CuS 

1 6 2 6 

2 8 4 12 

3 8 6 12 

Berdasarkan data percobaan diatas maka perbandingan dari massa unsur Cu 

dengan S dalam senyawa CuS adalah …. 

A. 4 : 5   B. 2 : 4    C. 4 : 2 

D. 2 : 1   E. 3 : 1 

Alasan : 

1) Adanya perbandingan dari massa unsur suatu senyawa 

2) Adanya perbandingan dari massa tembaga (II) sulfida 

3) Perbandingan dari salah satu atom dan membentuk senyawa 

4) Perbandingan dari unsur sulfur yang terbentuk 

5) Perbandingan dari unsur tembaga yang terbentuk senyawa 

Alasan jawaban :  ..................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

6. Sebanyak 2,62 gram hidrat dari senyawa kalsium sulfat dipanaskan sampai 

semua air pada kristalnya menguap sesuai dengan persamaan reaksi berkut :  
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CaSO4. xH2O (s)       CaSO4. xH2O (aq) 

Jika dipanaskan maka massa dari padatan kalsium sulfat terbentuk 1,36 gram. 

Rumus senyawa hidrat ialah…. 

(Ar Ca = 40, Ar S = 32 dan Ar O = 16) 

A. CaSO4.3H2O     B.  CaSO4.7H2O 

C. CaSO4.4H2O     D. CaSO4.2H2O 

E. CaSO4.5H2O   

Alasan : 

1) Mencari perbandingan mol dari senyawa CaSO4 dan H2O 

2) Mencari perbandingan mol dari senyawa H2O 

3) Mencari massa padatan dari unsur CaSO4 

4) Mencari nilai massa relatif atom H2O 

5) Mencari nilai koefisien dari CaSO4 

Alasan jawaban :  ..................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

7. Rumus senyawa hidrat dapat ditentukan dengan mencari perbadingan  massa 

dengan menyederhanakan perbandingan dengan nilai terkecil. Berikut ini 

yang tergolong senyawa hidrat adalah …. 

A. NaCl   B. MgCl   C. HCl    

D. MgSO4.7H2O  E. MgSO4 

Alasan : 

1) Senyawa hidrat suatu zat yang mengikat molekul air   

2) Senyawa hidrat termasuk kedalam salah satu senyawa asam 

3) Senyawa hidrat memiliki energi yang rendah 

4) Senyawa hidrat memiliki energi yang tinggi  

5) Senyawa hidrat terdiri dari senyawa padatan  

Alasan jawaban :   .................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  
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8. Kalium nitrat memiliki kristal dan sedikit mudah larut didalam air. Kalium 

nitrat juga digunakan dalam sehari-hari berupa pupuk, penghilang tunggul 

pohon, dan lainnya. Rumus kimia dari senyawa Kalium Nitrat adalah …. 

A. KNO2
-
   B. KNO3

-  
C.ClO2

-
   

D. ClO3
-   

E. NaCl 

Alasan : 

1) Unsur kalium salah satu unsur bersifat nonlogam 

2) Terdiri karena adanya dari satu unsur yang terbentuk 

3) Kedua unsur terbentuk karena memiliki kation dan anion 

4) Kedua unsur hanya terdiri dari anion 

5) Unsur nitrat ialah unsur yang terbentuk karena bermuatan positif 

Alasan jawaban :  ................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

9. Tembaga (II) hidroksida memiliki warna hijau kebiruan, senyawa ini secara 

luas banyak digunakan dalam bidang industri karena kemampuannya untuk 

menghancurkan parasit. Rumus kimia untuk senyawa tembaga (II) hidroksida 

adalah …. 

A. NaOH   B. Ca(OH)2   C. Al(OH)2  

D. Cu(OH)2  E. KOH 

Alasan : 

1) Kedua senyawa terbentuk karena keduanya bersifat asam 

2) Kedua senyawa terbentuk karena adanya reaksi dan menghasilkan basa 

3) Tembaga (II) hidroksida salah satu contoh senyawa logam 

4) Ion-ion poliatomik dapat membentuk senyawa  

5) Adanya senyawa yang terbentuk oleh molekul air 

Alasan jawaban :  ................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  

10. Senyawa biner terdiri dari dua unsur yaitu logam dengan nonlogam, dan 

nonlogam dengan nonlogam. Berikut ini senyawa yang memiliki unsur 

penyusun logam dan nonlogam  adalah …. 



116 

 

 

 

A. HCl   B. AlCl   C.HBr 

D. CO   E. NaOH 

Alasan : 

1) Salah satu terbentuk karena kation logam dan anion non logam 

2) Kedua unsur penyusunnya bersifat netral 

3) Kedua unsur terbentuk karena ikatan antara non-logam 

4) Salah satu terbentuk karena anion logam dan kation non logam 

5) Kedua unsur terdiri dari unsur penyusunya bermuatan negatif 

Alasan jawaban :  ................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

Tingkat Keyakinan : 

A. Yakin 

B. Tidak Yakin 

Alasan :   ................................................................................................................  

 ...............................................................................................................................  
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Lampiran 15 : Dokumentasi Soal Tes Diagnostik Three Tier 

 

 
Gambar : Pembagian Uji Coba Soal 

 

 

 
Gambar : Pengerjaan Uji Coba Soal 

 

 
Gambar : Pengerjaan Soal ThreeTIer 

 

 

 
Gambar : Bersama Siswa 
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